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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa 
tunagrahita ringan siswa kelas IV SDLB di SLB Negeri 2 Yogyakarta dengan 
menggunakan media video pembelajaran IPA. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan pendekatan 
kuantatif. Desain penelitian menggunakan model spiral Kemmis dan Taggart. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV tunagrahita ringan di SLBN 2 
Yogyakarta, berjumlah dua siswa dan keduanya berjenis kelamin laki-laki. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes prestasi belajar IPA, dan 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan yaitu panduan observasi untuk aktivitas 
belajar dan tes untuk prestasi belajar IPA. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa penggunaan media video pembelajaran 
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa tunagrahita ringan kelas IV SLB 
Negeri 2 Yogyakarta. Prestasi belajar yang dicapai siswa pada pre test, subjek Rk 
mencapai skor 8 dengan persentase pencapaian sebesar 40% (kategori cukup), dan 
subjek Fp mencapai skor 10 dengan persentase pencapaian sebesar 50% (kategori 
cukup). Aktivitas belajar subjek Rk pada siklus I mencapai skor 18 (kategori 
cukup), dan subjek Fp mencapai skor 24 (kategori baik). Prestasi belajar IPA yang 
dicapai siswa pada post test I, subjek Rk memperoleh skor 12 dengan persentase 
pencapaian sebesar 60% (kategori baik), dan subjek Fp memperoleh skor 14 
dengan persentase pencapaian sebesar 70% (kategori baik). Tindakan yang perlu 
dilakukan pada tindakan siklus II, meliputi: (1) guru saat menjelaskan materi 
kepada subjek satu per satu dan dilakukan sebanyak dua kali, (2) untuk lebih 
menarik perhatian subjek, maka pembelajaran media video dipadukan dengan 
menunjukkan sumber energi yang ada di dalam kelas dan di luar kelas, dan (3) 
siswa diberikan pengertian bahwa yang berani menjawab pertanyaan akan 
diberikan reward oleh guru. Berdasarkan tindakan yang dilakukan, maka terjadi 
peningkatan dari post test I ke post test II. Prestasi belajar IPA yang dicapai siswa 
pada post test II, subjek Rk memperoleh skor 16 atau persentase 80% (kategori 
sangat baik) dengan peningkatan persentase dari post test I ke post test II sebesar 
20%. Subjek Fp memperoleh skor 19 atau presentase 95% (kategori sangat baik) 
dengan peningkatan 25%. Aktivitas belajar subjek Rk pada siklus II mencapai 
skor 23 (kategori baik), dan subjek Fp mencapai skor 28 (kategori sangat baik). 
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A. Latar Belakang Masalah  
Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut anak 
atau orang yang memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata atau 
dapat juga disebut dengan retardasi mental. Seseorang dikategorikan 
tunagrahita ditandai dengan adanya keadaan perkembangan daya pikir yang 
kurang, dan keterbatasan fungsi intelektual dan sosial. Kondisi ini 
mengakibatkan anak tunagrahita membutuhkan pendidikan khusus. Pendapat  
yang sama dikemukakan oleh Mohammad Efendi (2006: 9), anak tunagrahita 
yaitu “anak yang diidentifikasi memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian 
rendah atau di bawah rata-rata, sehingga untuk mengerjakan tugas 
perkembangannya memerlukan bantuan secara khusus, termasuk kebutuhan 
program pendidikan dan bimbingan”. 
Tunagrahita ringan merupakan salah satu klasifikasi dari anak 
tunagrahita yang memiliki tingkat kecerdasan paling tinggi di antara semua 
anak tunagrahita. Anak tuangrahita tidak mampu mengikuti program sekolah 
biasa, tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui 
pendidikan khusus. Anak masih mempunyai potensi untuk berkembang dalam 
kemampuan bidang akademik, serta memerlukan program khusus agar dapat 
hidup mandiri di masyarakat.  
Pembelajaran anak tunagrahita ringan menggunakan panduan 
kurikulum KTSP yang berlaku, namun dalam pelaksanaannya dilakukan 
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modifikasi yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing anak. Modifikasi 
dirancang berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran dengan memperhatikan 
potensi dan kemampuan, serta adanya penyesuaian dalam penyampaian 
materi pembelajaran. Diharapkan masing-masing anak dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal, serta dapat menyesuaikan diri 
dan hidup mandiri di lingkungan dimana anak tunagrahita tersebut berada. 
Anak tunagrahita membutuhkan strategi pembelajaran khusus yang tepat, 
yakni memberikan materi pelajaran yang mudah diterima dan dipahami, 
sehingga dapat diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Manusia dalam kehidupannya sangat tergantung pada lingkungan. Salah 
satu upaya untuk melindungi dan melestarikan lingkungan adalah melalui 
pendidikan formal, oleh karena itu, penumbuhkembangan sikap yang positif 
terhadap lingkungan mutlak diperlukan melalui pengetahuan yang baik 
tentang lingkungan. Mata pelajaran IPA mengandung pengetahuan yang erat 
kaitannya dengan pengetahuan lingkungan hidup yang perlu lebih 
diberdayakan sebagai upaya menumbuhkembangkan sikap positif siswa 
tunagrahita ringan terhadap lingkungan hidup, tentunya melalui penerapan 
metode yang tepat. 
Berdasarkan karakteristik anak tunagrahita ringan yang mengalami 
keterlambatan dalam fungsi intelektualnya tentunya diperlukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan motivasi belajar selama proses pembelajaran yang 
harapkan mampu meningkatkan prestasi belajar. Pembelajaran berbasis teks 
serta metode ceramah dan tugas yang selama ini diterapkan tentunya kurang 
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efektif, maka perlu suatu upaya yang tepat untuk meningkatkan prestasi 
belajar IPA. Prestasi belajar IPA merupakan suatu hasil dari penguasaan mata 
pelajaran IPA. Setiap usaha yang dilakukan dalam proses pembelajaran, baik 
oleh guru maupun oleh siswa bertujuan untuk mencapai prestasi yang 
setinggi-tingginya. Salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar IPA 
pada anak tunagrahita ringan adalah dengan perubahan dalam proses 
pembelajaran.  
Merujuk pada tujuan pembelajaran siswa tunagrahita yang tertera di 
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 2006 yang diberlakukan di 
Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Yogyakarta, pembelajaran mencakup segala 
aspek kehidupan. Salah satu mata pelajaran yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari adalah mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 
Berdasarkan pengamatan pra penelitian yang telah dilakukan bahwa siswa 
tunagrahita ringan kelas IV SDLB C di SLB Negeri 2 Yogyakarta memiliki 
prestasi belajar yang rendah dalam mata pelajaran IPA. Indikasinya dapat 
dilihat dalam proses pembelajaran, di mana siswa mengalami kesulitan dalam 
berkonsentrasi, kurang menyerap materi yang disampaikan guru dan merasa 
bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini berakibat rendahnya prestasi 
belajar IPA, sehingga perlu perubahan dalam proses pembelajaran IPA.  
Memberikan materi pembelajaran IPA, tidak mudah bagi siswa 
tunagrahita, mengingat kemampuan siswa tunagrahita  ringan yang sangat 
terbatas dan sulit berfikir abstrak. Siswa sulit dalam menangkap informasi 
yang diberikan. Guru perlu merencanaan program khusus serta memerlukan 
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media yang dapat mendukung proses pembelajaran. Interaksi anak dengan 
lingkungan merupakan ciri pokok pembelajaran dalam pembelajaran IPA. 
Pembelajaran IPA yang baik memerlukan media yang menarik baik dari isi 
materi maupun dari segi penyampaian.  
Siswa tunagrahita ringan memerlukan media pembelajaran yang sesuai 
dengan perkembangan kognitifnya, supaya pembelajaran IPA dapat diterima 
dengan baik. Perlu adanya modifikasi dari media yang digunakan, supaya 
siswa dapat memahami informasi yang disampaikan. Mumpuniarti (2003: 19) 
menyatakan bahwa tunagrahita daya abstraksinya terbatas, sehingga 
penggunaan alat peraga dapat membantu menjelaskan sesuatu yang abstrak 
menjadi lebih konkrit. Media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar mengajar. Menurut Ismaniati (2004: 24) penggunaan media 
pembelajaran berdampak positif karena menjadikan pembelajaran bermakna. 
Siswa akan lebih menghayati keseluruhan proses belajar mengajar dengan 
hadirnya multimedia dalam pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi di SLB Negeri 2 yogyakarta terdapat 
permasalahan yang terkait dengan pembelajaran IPA salah satunya adalah 
rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini terlihat dari 
kurangnya minat dan perhatian siswa pada saat pembelajaran. Media 
pembelajaran yang kurang menarik menjadikan siswa cepat bosan dan jenuh 
ketika mendapatkan pelajaran, dan kesulitan dalam memahami hal-hal yang 
bersifat abstrak dalam proses pembelajaran IPA. Terutama topik tentang 
energi dan perubahannya karena materinya bersifat abstrak. Agar 
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pempelajaran tersebut efektif, maka diperlukan alat bantu untuk 
memvisualisasikan materi sumber energi dan perubahannya. Salah satu alat 
bantu yang dapat memvisualisasikan materi tersebut adalah multimedia, 
karena multimedia mempunyai banyak kelebihan. 
Guru dalam proses pembelajaran tidak cukup jika hanya mengandalkan 
buku cetak saja, karena pada umumnya hanya menyajikan uraian dalam 
bentuk kalimat-kalimat panjang yang sulit untuk dipahami siswa. Kalaupun 
dalam beberapa buku pelajaran terdapat ilustrasi penjelas, tetapi hanya 
sebatas gambar, sehingga kurang membantu siswa dalam memahami pesan 
atau isi yang terkandung dalam buku tersebut. Pada dasarnya buku pelajaran 
dapat dijadikan sebagai sumber bahan ajar agar siswa memahami konsep-
konsep mata pelajaran IPA untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa tunagrahita ringan memerlukan media pembelajaran yang sesuai 
dengan perkembangan kognitifnya supaya pembelajaran IPA dapat efektif. 
Perlu adanya modifikasi dari media yang digunakan. Diperlukan keterampilan 
khusus supaya siswa dapat memahami informasi yang disampaikan. Untuk itu 
adanya peran serta media pembelajaran akan sangat membantu dalam 
pembelajaran (Yosfan Aswandi, 2007: 226). Salah satu media pembelajaran 
yang dapat membantu mengatasi masalah hambatan siswa tungrahita dalam 
berpikir abstrak yaitu video pembelajaran IPA.  
Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan observasi pra 
penelitian di SLB Negeri 2 Yogyakarta dan hasil wawancara dengan  guru, 
bahwa dalam pembelajaran IPA guru dalam hal ini belum memanfaatkan 
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komputer sebagai media pembelajaran. Guru belum menggunakan video 
pembelajaran sebagai media bantu dan  masih berpedoman pada buku cetak 
untuk membantu penyampaian materi. Metode yang digunakan guru antara 
lain, ceramah, demonstrasi, pemberian tugas. Metode ceramah, demontrasi 
dan pemberian tugas kurang sesuai dengan pembelajaran IPA pada anak 
tunagrahita dikarenakan materi disampaikan secara verbal sehingga anak 
kesulitan menangkap materi yang disampaikan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa diketahui bahwa salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit 
adalah pelajaran IPA. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran diperlukan 
media yang tepat untuk mempermudah pemberian materi kepada siswa.  
Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran belum sepenuhnya 
dilakukan, karena kurangnya pengetahuan guru tentang teknologi informasi. 
Dalam beberapa kasus mata pelajaran, khususnya pembelajaran IPA 
dibutuhkan media visual untuk mengenalkan objek kepada siswa dengan 
jelas, dan memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan 
guru. Media video pembelajaran sebagai media pembelajaran IPA berisi 
rekaman gambar-gambar peristiwa alam dengan narasi yang dibuat 
berpedoman pada instrumen yang telah disusun sesuai dengan kurikulum 
mata pelajaran IPA di kelas IV SDLB C. Hasil dari rekaman gambar 
dijadikan bahan untuk pemberian tindakan pembelajaran dengan 
menggunakan televisi dan VCD Player ataupun dengan menggunakan media 
komputer.  
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti merasa perlu untuk 
melakukan penelitian tindakan dengan judul: “Penggunaan Media Video 
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Pembelajaran Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA pada Siswa 
Tunagrahita Ringan Kelas IV SDLB di SLB Negeri 2 Yogyakarta”. 
Diharapkan hasil penelitian ini mempunyai banyak manfaat khususnya bagi 
guru serta peserta didik kelas IV di SLB Negeri 2 Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ditemukan beberapa 
permasalahan, yaitu: 
1. Rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini terlihat dari 
kurangnya minat dan perhatian siswa pada saat pembelajaran.  
2. Media pembelajaran yang selama ini digunakan kurang menarik 
menjadikan siswa cepat bosan dan jenuh ketika mendapatkan pelajaran 
IPA. 
3. Siswa kurang memahami penjelasan guru yang disampaikan dengan cara 
konvensional. 
4. Prestasi belajar IPA siswa kelas IV SDLB C di SLB Negeri 2 Yogyakarta 
masih rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi yang dipaparkan di atas, untuk mendapatkan 
kajian cukup mendalam, terfokus dan berkualitas, maka penelitian ini dibatasi 
pada permasalahan rendahnya prestasi belajar IPA tunagrahita ringan kelas 
IV SDLB di SLB Negeri 2 Yogyakarta, oleh sebab itu diperlukan media yang 
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tepat untuk mempermudah pemberian materi kepada siswa guna 
meningkatkan prestasi belajar IPA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana peningatan prestasi 
belajar IPA pada siswa tunagrahita ringan kelas IV di SLB Negeri 2 
Yogyakarta dengan penggunaannya media video pembelajaran IPA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa tunagrahita ringan kelas IV SDLB di 
SLB Negeri 2 Yogyakarta dengan menggunakan media video dalam mata 
pelajaran IPA. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang 
kajian lapangan dalam hal pembelajaran mata pelajaran IPA melalui 
media video pembelajaran pada anak tunagrahita ringan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa kelas IV SDLB di SLB Negeri 2 Yogyakarta, agar dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA. 
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b. Bagi guru SLB, untuk memberikan alternatif dalam proses 
pembelajaran dalam keperluan pendidikan khususnya bagi anak 
tunagrahita ringan dalam pembelajaran IPA. 
c. Bagi kepala SLB Negeri 2 Yogyakarta, sebagai masukan untuk dasar 
pembuatan kebijakan terkait dengan media pembelajaran. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Prestasi Belajar IPA 
Prestasi belajar IPA dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang 
berupa nilai yang diperoleh anak tunagrahita ringan kelas IV SDLB dalam 
mata pelajaran IPA bab energi dan perubahannya. Anak dapat 
menyebutkan nama-nama energi, perubahan energi dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Anak Tunagrahita Kategori Ringan  
Anak tunagrahita kategori ringan adalah anak yang mengalami 
masalah pada fungsi kognitif/intelektual. Anak tunagrahita ringan 
memiliki IQ sekitar 50/55-70/75. 
3. Media Video Pembelajaran IPA 
Media video pembelajaran IPA adalah video yang berisi rekaman 
gambar-gambar peristiwa alam yang dibuat berpedoman pada instrumen 
yang telah disusun sesuai dengan kurikulum mata pelajaran IPA di kelas 
IV SDLB C, yaitu materi energi dan perubahannya. Hasil dari rekaman 
gambar dijadikan bahan untuk pemberian tindakan pembelajaran dengan 






A. Kajian tentang Anak Tunagrahita Ringan 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan 
Anak tunagrahita ringan merupakan salah satu klasifikasi dari anak 
tunagrahita yang juga sering disebut the educable mentally retarded child, 
debil, atau moron dengan IQ sekitar 50/55–70/75. Tunagrahita ringan menurut 
AAMR dalam Astati (2001: 5) adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan 
(Intelligence Quotient/IQ) berkisar 55-70. Menurut Maria J. Wantah (2007: 
15) anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki keterbatasan untuk 
mengikuti pembelajaran di sekolah regular. Namun masih memiliki potensi 
yang dapat dikembangkan seperti kemampuan untuk mengurus diri sendiri, 
membaca, menulis, dan berhitung yang sederhana serta pemberian 
keterampilan. Hal ini juga dikemukakan oleh Mohammad Efendi (2006: 90) 
bahwa: 
“Anak tunagrahita ringan atau anak tunagarhita mampu didik adalah 
anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti pada program sekolah  
biasa  tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan 
melalui pendidikan walaupun tidak maksimal. Kemampuan yang dapat 
dikembangkan pada anak tunagrahita ringan diantaranya: (1) membaca, 
menulis, mengeja, dan berhitung, (2) menyesuaikan diri dan tidak 
menggantungkan pada orang lain, (3) keterampilan yang sederhana 
untuk kepentingan kerja dikemudian hari”. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
anak tunagrahita ringan pada hakikatnya adalah anak yang memiliki IQ 
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berkisar 50-70, sehingga mengakibatkan anak mengalami keterbatasan 
kecerdasan yang mengakibatkan kemampuan belajar anak rendah dan lambat.  
 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan 
Karakteristik anak tunagrahita ringan menurut Mumpuniarti (2000: 42-
43) dapat ditinjau secara fisik, psikis, dan sosial yang diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Karakteristik fisik: nampak seperti anak normal hanya sedikit mengalami 
kelambatan dan kemampuan sensomotorik. 
b. Karakteristik psikis: sukar berpikir abstrak dan logis, kurang memiliki 
kemampuan analisa, assosiasi lemah, fantasi lemah, kurang mampu 
mengendalikan perasaan, mudah dipengaruhi, kepribadian kurang 
harmonis karena tidak mampu menilai baik dan buruk. 
c. Karakteristik sosial: mampu bergaul, menyesuaikan diri di lingkungan 
yang tidak terbatas pada keluarga saja, namun ada yang mampu mandiri 
dalam masyarakat, mampu melakukan pekerjaan yang sederhana dan 
melakukan secara penuh sebagai orang dewasa. 
Berdasarkan pendapat di atas bahwa karakteristik anak tunagrahita 
ringan dari aspek fisik tampak seperti anak normal lainnya. Anak mengalami 
keterbatasan pada aspek psikis seperti kurang memiliki kemampuan analisis, 
asosiasi dan fantasi lemah, sulit mengendalikan perasaan, tidak mampu 
menilai baik dan buruk, serta mudah dipengaruhi. Pada aspek sosial anak 
mampu menyesuaikan diri, bergaul, dan mandiri di lingkungan, serta mampu 
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melakukan pekerjaan sederhana. Karakteristik anak tunagrahita ringan juga 
dikemukakan oleh Mohammad Effendi (2006: 98) sebagai berikut: 
a. Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkret dan sukar 
berpikir. 
b. Mengalami kesulitan dalam konsentrasi. 
c. Kamampuan sosialitasnya terbatas. 
d. Tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit. 
e. Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang dihadapi. 
f. Prestasi tertinggi bidang baca, tulis, hitung tidak lebih dari normal 
setingkat kelas III-IV SD. 
 
Berdasarkan karakteristik di atas dapat diketahui bahwa keterbatasan 
kecerdasan pada anak tunagrahita ringan mempengaruhi aspek fisik, aspek 
psikis, dan aspek sosial. Selain itu, anak mengalami hambatan dalam aspek 
akademis seperti kemampuan berpikir yang konkret, serta kesulitan dalam 
berkonsentrasi mengakibatkan kemampuan belajar anak rendah. Namun anak 
masih dapat diberikan pelajaran akademis seperti membaca, menulis, dan 
berhitung. Dikarenakan anak sulit untuk berpikir abstrak maka perlu diberikan 
pengalaman konkrit dalam memahami materi dalam mata pelajaran IPA 
tentang energi dan perubahannya salah satunya dengan menggunakan media 
video pembelajaran IPA agar prestasi belajar dapat meningkat. 
 
B. Kajian tentang Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
1. Ilmu Pengetahuan Alam 
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan teori yang 
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala 
alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti  observasi 
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dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 
terbuka, jujur, dan sebagainya (Trianto, 2010: 136-137). Hendro Darmojo 
dalam Usman Samatowa (2006: 2) menyatakan “IPA adalah 
pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan 
segala isinya” hal tersebut melingkupi makhluk hidup dan proses kejadian 
di dalam alam.  
Abruscato dalam Maslichah Asy’ari (2006: 7) mendefinisikan 
tentang ilmu pengetahuan alam sebagai pengetahuan yang diperoleh 
lewat serangkaian proses yang sistematik guna mengungkapkan 
segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta. Melalui mata 
pelajaran IPA yang diberikan kepada anak tunagrahita di sekolah 
diharapkan anak tunagrahita dapat memiliki pengetahuan mengenai 
alam semesta khususnya bab energi dalam kehidupan sehari-hari. Jadi 
dapat ditegaskan bahwa IPA merupakan ilmu yang mempelajari 
mengenai alam semesta dan isinya yang berupaya membangkitkan 
peserta didik agar dapat meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya 
tentang alam seisinya.  
Penyajian materi IPA di sekolah termuat dalam buku paket. Dalam 
buku paket terdapat banyak pokok bahasan yang terdiri dari susunan 
kalimat yang sangat banyak dan sedikit gambar-gambar yang 
memperjelas materi. Anak tunagrahita ringan harus memahami setiap 
detail cakupan pokok bahasan yang diajarkan, Hal tersebut 
mengakibatkan anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam menyerap 
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materi pelajaran yang diajarkan oleh guru sehingga berdampak 
pada pemahaman dan prestasi belajarnya. 
b. Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Ruang lingkup mata pelajaran IPA sesuai dengan KTSP 2006 
(Vinta A. Tiarani, 2013: 1), yaitu:  
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.  
2) Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat 
dan gas.  
3) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan 
benda-benda langit lainnya.  
Materi IPA SDLB yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah 
sumber energi dan perubahannya. Standar kompetensi yaitu memahami 
sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 
dengan kompetensi dasar: 
1) Mampu mendeskripsikan beberapa sumber energi. 
2) Mampu mendeskripsikan penggunaan energi dalam kehidupan sehari-
hari. 
3) Mampu menyebutkan perubahan-perubahan sumber energi yang sering 




c. Tujuan Pembelajaran IPA bagi Anak Tunagrahita Ringan 
Menurut Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam 
kurikulum model KTSP (Depdiknas, 2006: 63) Komponen Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam untuk SLB/C adalah mencakup: 
1) Standar kompetensi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV 
siswa tunagrahita ringan, yaitu untuk mempelajari tentang sumber 
energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Kompetensi dasar pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV 
siswa tunagrahita ringan, yaitu: 
a) Mampu mendeskripsikan sumber-sumber energi. 
b) Mampu mendeskripsikan penggunaan energi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c) Menyebutkan perubahan-perubahan sumber energi yang sering 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan hemat energi. 
3) Indikator pencapaian belajar IPA kelas IV siswa tunagrahita ringan 
dengan materi sumber energi dalam kehidupan sehari-hari, meliputi:  
a) Siswa dapat mendeskripsikan sumber-sumber energi yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Siswa dapat mendeskripsikan kegunaan dan manfaat energi dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Siswa mampu menyebutkan perubahan-perubahan dari sumber-
sumber energi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 




4) Penilaian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Aspek penting lain dalam pengolalaan pengajaran evaluasi atau 
penilaian. Evaluasi atau penilaian dalam pengajaran tidak semata-mata 
dilakukan terhadap hasil belajar,tetapi juga harus dilakukan terhadap 
proses pengajaran itu sendiri. Dengan penilaian dapat dilakukan revisi 
desain pengajaran dan strategi pengajaran pengajaran. Dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bentuk penilaian, yaitu 
ulangan tanya jawab tertulis (tes tertulis). 
Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah cara 
mengajarkan materi-materi pelajaran pada anak tunagrahita kategori 
ringan tidak sama seperti cara yang digunakan pada anak normal 
umumnya. Untuk mengajarkan materi-materi pelajaran pada anak 
tunagrahita kategori ringan diperlukan beberapa pendekatan dan metode 
khusus. Pendekatan dan metode khusus diberikan pada anak tunagrahita 
kategori ringan, mengingat mereka mengalami penyimpangan pada segi 
perhatian, konsentrasi, pengamatan, daya ingat, daya apersepsi dan emosi.  
Pendekatan dan metode khusus pembelajaran anak tunagrahita 
kategori ringan tersebut antara lain dengan materi pelajaran dibuat 
sederhana dan penyampaiannya dengan perlahan-lahan, dengan 
menggunakan contoh-contoh yang konkrit. Namun secara umum dalam 
kegiatan pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori ringan diperlukan 
modifikasi prinsip-prinsip pembelajaran. Prinsip utama dalam metode/cara 
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pembelajaran anak tunagrahita kategori ringan (Mumpuniarti, 2000: 101) 
sebagai berikut: 
1) Perlahan-lahan kalau anak belum memahami materi yang diajarkan 
guru harus meremedialnya. 
2) Dengan contoh kongkrit atau didukung penggunaan media, namun 
daya abstraksi anak tetap diasah. 
3) Banyak menggunakan metode dramiatisasi, demonstrasi dan karya 
wisata. 
Seiring pendapat prinsip pembelajaran bagi anak tunagrahita 
kategori ringan di atas, menurut pendapat Yoana (2000: 20) ada beberapa 
pedoman dalam menyusun program pengajaran antara lain: 
1) Materi dibuat dalam bentuk sederhana.  
2) Materi pelajaran yang diajarkan disesuaikan dengan kemampuan anak. 
3) Menggunakan alat peraga yang menyenangkan dan bervariasi. 
Mengajarkan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bagi anak 
tunagrahita kategori ringan juga diperlukan pendekatan dan metode khusus 
seperti yang dikemukakan di atas. Penekanan dan metode khusus 
diperlukan bagi anak tunagrahita kategori ringan mengingat anak tersebut 
juga mengalami penyimpangan seperti: daya abstraksinya lemah, mudah 
bosan, tidak bisa memusatkan perhatian, daya ingatnya lemah dan 
sebagainya. Mengajarkan materi dalam pembelajaran IPA pada anak 




2. Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
Prestasi merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan dan diciptakan baik secara individual maupun kelompok. 
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena 
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Berdasarkan pendapat 
tersebut, prestasi belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai 
siswa dalam proses pembelajaran.  
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Untuk mengetahui berhasil atau 
tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah 
proses belajar mengajar berlangsung. Prestasi belajar IPA menurut Patta 
Bundu (2006: 17) adalah tingkat penguasaan yang dicapai anak dalam 
mengikuti program belajar mengajar mata pelajaran IPA sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar IPA 
Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Reni Akbar-
Hawadi (2006: 198-199) menyatakan bahwa prestasi belajar siswa ditentukan 




a. Faktor-faktor yang ada pada siswa meliputi: taraf intelegensi, bakat 
khusus, taraf kemampuan berbahasa, taraf kognitif, motivasi, 
kepribadian, perasaan, sikap, minat, konsep diri, kondisi fisik dan 
psikis (termasuk cacat fisik dan kelainan psikologis).  
b. Faktor-faktor yang ada pada lingkungan meliputi: hubungan antar-
orangtua, hubungan orangtua-anak, jenis pola asuh dan keadaan sosial 
ekonomi keluarga.  
c. Faktor-faktor yang ada di sekolah meliputi: guru (kepribadian guru, 
keterampilan didaktik dan gaya mengajar), kurikulum, organisasi sekolah, 
sistem sosial di sekolah, keadaan fisik dan fasilitas pendidikan, hubungan 
sekolah dengan orangtua dan lokasi sekolah.  
d. Faktor-faktor yang ada pada lingkungan sosial yang lebih luas 
meliputi: keadaan sosial, politik dan ekonomi serta keadaan fisik 
(cuaca dan iklim).  
Faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar anak 
tunagrahita adalah intelegensi yang rendah dan kesulitan anak dalam 
memahami mata pelajaran yang abstrak serta gaya mengajar guru dalam 
kelas. Media pembelajaran yang diterapkan guru kurang tepat. Untuk itu, 
guru perlu menerapkan media video pembelajaran, sehingga prestasi belajar 






C.  Kajian tentang Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Istilah media pembelajaran sangat erat kaitannya dengan proses 
pembelajaran. Beberapa ahli memberikan definisi mengenai media 
pembelajaran. Menurut AECT yang dikemukakan oleh Etin Solihatin & 
Raharjo (2009: 23) bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan orang untuk menyalurkan pesan karena itu media pembelajaran 
harus dapat menyalurkan idea tau gagasan dari guru terhadap siswa agar 
materi dapat ditangkap oleh siswa dengan baik.  
Pendapat berbeda di ungkapkan oleh Smaldino dalam Sri Anitah (2010: 
5) bahwa media adalah suatu alat komunikasi dan sumber informasi dalam 
artian komunikasi antara guru dan siswa dalam penyampaian informasi atau 
materi pembelajaran. Briggs dalam Arif Sadiman, dkk (2010: 6) berpendapat 
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang siswa untuk belajar. Dengan media tersebut diharapkan siswa 
dapat lebih tertarik dengan materi yang sedang disampaikan oleh guru. 
Definisi media pembelajaran dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk alat dan saluran 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari sumber 
kepada penerima pesan. Media pembelajaran dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat peserta didik sehingga proses belajar menjadi 
menarik untuk siswa. 
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Media video pembelajaran sebagai media pembelajaran IPA dalam 
penelitian ini berisi rekaman gambar-gambar peristiwa alam dengan narasi 
yang dibuat berpedoman pada instrumen yang telah disusun sesuai dengan 
kurikulum mata pelajaran IPA di kelas IV SDLB C. Rekaman gambar 
dijadikan bahan untuk pemberian tindakan pembelajaran dengan 
menggunakan VCD player.  
 
2. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad (2010: 12-14) mengemukakan 
tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa 
saja yang dapat di lakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau 
kurang efisien) melakukannya, ciri media tersebut, yaitu: 
a. Ciri Fikastif 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu 
peristiwa atau objek diurut dan disusun kembali dengan media sepeti 
fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu objek 
yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan kamera atau video 
kamera dengan mudah dapat direproduksi dengan mudah kapan saja 
diperlukan. Dengan cara fikastif ini, media memungkinkan suatu rekaman 
kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan 
tanpa mengenal waktu. 
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Ciri ini amat penting bagi guru karena kejadian atau objek yang 
telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada dapat 
digunakan setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali (dalam 
satu dekade atau satu abad) dapat diabadikan dan disusun kembali untuk 
keperluan pembelajaran. Prosedur laboratorium yang rumit dapat direkam 
dan diatur untuk kemudian diproduksi beberapa kali pun pada saat 
diperlukan. Demikian pula kegiatan siswa dapat direkam untuk kemudian 
dianalisis secara perorangan maupun kelompok. Hal tersebut membuat 
guru dapat menyajikan materi yang sama yang bisa digunakan setiap saat 
dalam proses pembelajaran sehingga ketika materi tersebut disampaikan 
berulang-ulang pada anak tunagrahita ringan, memori anak dapat 
menangkap dan menyimpan materi tersebut. 
b. Ciri Manipulatif 
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 
memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari 
dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan 
teknik pengambilan gambar time-lapse recording.  Misalnya bagaimana 
proses larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat 
dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Di samping dapat 
dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat menayangkan 
kembali hasil suatu rekaman video. Misalnya, proses loncat galah atau 




Demikian pula, suatu aksi gerakan dapat direkam dengan foto 
kamera untuk foto. Pada rekaman gambar hidup (video, motion film) 
kejadian dapat diputar mundur. Media (rekaman video atau audio) dapat 
diedit sehingga guru hanya menampilkan bagian-bagian penting/utama 
dari ceramah, pidato, atau urutan suatu kejadian dengan memotong bagian-
bagian yang tidak diperlukan. Kemampuan media dari ciri manipulatif 
memerlukan perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan 
dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian-bagian 
yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu saja 
akan membingungkan dan bahkan menyesatkan sehingga dapat mengubah 
sikap  peserta didik ke arah yang tidak diinginkan. 
Manipulasi kejadian atau objek dengan jalan mengedit hasil 
rekaman dapat menghemat waktu. Proses penanaman dan panen gandum, 
pengolahan gandum menjadi tepung, dan penggunaaan tepung untuk 
membuat roti dapat dipersingkat waktunya dalam suatu urutan rekaman 
video atau film yang mampu menyajikan informasi yang cukup bagi siswa 
untuk mengetahui asal usul dan proses dari penanaman bahan baku tepung 
menjadi roti. Hal tersebut mempermudah dalam proses pembelajaran, 
materi dapat disajikan secara singkat dan terstruktur, sehingga anak 
tunagrahita ringan dapat lebih mudah menangkap materi yang 
disampaikan. 
Berdasarkan ciri-ciri media di atas dapat disimpulkan bahwa media 
dapat merekonstruksi kejadian suatu peristiwa atau objek, dapat 
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dimanipulasi kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan 
pada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan 
gambar time-lapse recording. Serta dapat direproduksi, dapat digunakan 
secara berulang-ulang di suatu tempat sehingga dapat mempermudah guru 
dalam menyajikan materi yang terstruktur dan dapat disampaikan 
berulang-ulang sesuai dengan daya tangkap anak tunagrahita ringan yang 
rendah.  
 
3. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Leshin, Pollock & Reigeluth dalam Azhar Arsyad (2010: 36) 
mengklasifikasi media ke dalam lima kelompok, yaitu: (a) media berbasis 
manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiatan kelompok, field-trip), 
(b) media berbasis cetak (buku, penuntut, buku latihan, alat bantu kerja, dan 
lembaran lepas), (c) media berbasis visual 9 buku, alat bantu kerja, bagan, 
grafik, peta, gambar, transportasi, slide, (d) media berbasis audio visual 
(video, film, program, slide-tipe, televisi), dan (e) media berbasis komputer 
(pengajaran dengan berbantuan komputer, interaktif video, hypertext). 
Kempt & Dayton dalam Azhar Arsyad (2010: 3) mengelompokkan 
media ke dalam delapan jenis, yaitu: (a) media cetakan, (b) media pajang, (c) 
overhead transparancies, (d) rekaman audio tape, (e) seri slide dan film trips, 
(f) penyajian multi-image, (g) rekaman video dan film hidup, dan (h) 
komputer. Karakteristik dan kapasitas masing-masing media perlu 
diperhatikan oleh guru dalam memilih media yang tepat dan sesuai dengan 
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kondisi dan kebutuhan peserta didik. Terdapat lima model klasifikasi media 
pembelajaran yaitu menurut: (1) Wilbur Schramm, (2) Gange, (3) Allen, (4) 
Gerlach dan Ely, (5) Ibrahim (Daryanto, 2010: 16). 
Menurut Schramm dalam Daryanto (2010: 16), media pembelajaran 
dikelompokkan berdasarkan daya liputan, yaitu: (a) liputan luas dan serentak 
seperti tv, radio, dan faksimili, (b) liputan terbatas ruangan seperti film, video, 
slide, poster, audio tape, (c) media untuk belajar individual seperti, buku, 
modul, program, belajar dengan komputer dan telepon. Hal berbeda 
diungkapkan oleh Gagne dalam Daryanto (2010: 16), media diklasifikasikan 
kedalam tujuh kelompok, yakni: (a) benda untuk didemonstrasikan, (b) 
komunikasi lisan, (c) media cetak, (d) gambar diam, (e) gambar bergerak, (f) 
film bersuara, dan (g) media belajar.  
Allen dalam Daryanto (2010: 16) berpendapat bahwa, terdapat sembilan 
kelompok media, yaitu: (a) visual diam, (b) film, (c) televisi, (d) objek tiga 
dimensi, (e) rekaman, (f) pelajaran terprogram, (g) demonstrasi, (h) buku teks 
cetak, dan (i) sajian lisan. Menurut Gerlach dan Ely dalam Daryanto (2010: 
16) klasifikasi media dikelompokkan berdasarkan ciri fiksinya menjadi 
delapan kelompok, yaitu: (a) benda sebenarnya, (b) presentasi verbal, (c) 
presentasi grafis, (d) gambar diam, (e) gambar bergerak, (f) rekaman suara, (g) 
pengajaran terprogram, dan (h) simulasi. Pendapat Ibrahim dalam Daryanto 
(2010: 16) bahwa, media dikelompokkan berdasarkan ukuran dan kompleks 
tidaknya alat dan perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu: (a) media tanpa 
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proyeksi dua dimensi, (b) media tanpa proyeksi tiga dimensi, (c) audio, (d) 
proyeksi, (e) televisi, (f) video, dan (h) komputer. 
Berdasarkan klasifikasi tersebut di atas, masing-masing klasifikasi 
media sangat menunjang untuk proses pembelajaran dan diharapkan guru 
dapat memanfaatkan, menggunakan salah satu media tersebut di atas dengan 
sebaik-baiknya. Media pembelajaran dalam penelitian ini memanfaatkan video 
player yang terdapat pada laptop sebagai media utama dalam proses 
pembelajaran, oleh sebab itu penggunaan video pembelajaran dengan unsur 
teks, suara dan gambar perlu dilakukan guna memudahkan siswa dalam 
menerima informasi. 
 
4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Azhar Arsyad (2010: 75) mengemukakan bahwa kriteria pemilihan 
media bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem 
instruksional secara keseluruhan. Ada beberapa kriteria yang patut 
diperhatikan, yaitu: (a) sesuai tujuan yang ingin dicapai, (b) tepat untuk 
mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau generalisasi, 
(c) praktis, luwes, dan bertahan, (d) guru terampil untuk menggunakannya, (e). 
pengelompokkan sasaran, dan (f) mutu teknis. Sedangkan Nana Sudjana & 
Ahmad Rivai (2009: 5) mengemukakan kriteria-kriteria yang harus 
diperhatikan dalam pemilihan media, yaitu: 
a. Ketetapan dengan tujuan pengajaran yaitu media pengajaran dipilih atas 
dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
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b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran agar lebih mudah dipahami siswa. 
c. Kemudahan memperoleh media setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru 
pada waktu mengajar. 
d. Keterampilan guru dalam menggunakan media-media yang sudah tersedia. 
e. Tersedinya waktu untuk menggunakannya sehingga media tersebut dapat 
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
f. Sesuai taraf berpikir siswa sehingga makna yang terkandung di dalamnya 
dapat dipahami oleh para siswa. 
Berdasarkan pemilihan kriteria pemilihan media pembelajaran di atas, 
guru dapat lebih mudah, menggunakan media yang dianggap tepat untuk 
membantu mempermudah tugas-tugasnya sebagai pengajar. Kehadiran media 
dalam proses pembelajaran tidak boleh dipaksakan sehingga mempersulit 
tugas guru, tetapi sebaliknya yakni mempermudah guru dalam menjelaskan 
bahan pengajaran. Media bukan keharusan tetapi sebagai pelengkap jika 
dipandang perlu untuk mempertinggi kualitas belajar mengajar. 
 
5. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Kemp & Dayton dalam Winarno, dkk, (2009: 3-4) menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa menfaat penggunaan media dalam pembelajaran, yaitu: 
a. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku dan menjadikan proses 
pembelajaran lebih menarik yang dapat menimbulkan keingintahuan 
menyebabkan siswa berpikir.  
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b. Menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 
meningkatkan kualitas belajar belajar siswa. 
c. Pembelajaran dapat diberikan kapan pun dimana pun terutama jika media 
pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara individu. 
d. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan peran guru 
dapat berubah ke arah yang lebih positif. 
Sedangkan Rahardjo dalam Yusuf Hadi Miarso (1984: 52) 
mengemukakan bahwa media mempunyai nilai-nilai praktis berupa 
kemampuan untuk: 
a. Membuat konkrit konsep yang abstrak dan menampilkan objek yang tidak 
dapat diamati dengan mata telanjang. 
b. Mengamati gerakan yang terlalu cepat dan memungkinkan siswa 
berinteraksi langsung dengan lingkungannya 
c. Memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi bagi pengalaman 
belajar siswa serta mampu membangkitkan motifasi belajar. 
d. Memberi kesan perhatian individual untuk seluruh anggota kelompok 
belajar. 
e. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan serempak serta dapat 
engontrol  arah maupun kecepatan belajar siswa. 
Berdasarkan fungsi dan manfaat tersebut, nampak jelas bahwa media 
pembelajaran mempunyai andil besar terhadap kesuksesan proses 
pembelajaran. Walaupun demikian media pembelajaran tidak dapat 
menggantikan guru sepenuhnya, artinya media tanpa guru suatu hal yang 
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mustahil dapat meningkatkan kualitas pengajaran. Peran guru masih tetap 
diperlukan sekalipun media telah merangkum semua bahan pengajaran yang 
diperlukan oleh siswa. 
 
6. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Adapun tiga jenis media yaitu media visual, media audio dan media 
audiovisual. Namun, para ahli mengklasifikasikan secara berbeda-beda baik 
dari karakter media itu sendiri maupun fungsinya. Syaiful Bahri Djamarah 
(2002: 16) mengelompokkan media ini berdasarkan jenisnya ke dalam 
beberapa jenis:   
a. Media audio, yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan suara 
saja, seperti tape recorder.  
b. Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan 
dalam wujud visual.  
c. Media audiovisual, yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, dan 
media ini dibagi ke dalam dua jenis, yaitu  audio visual diam dan audio 
visual gerak. 
Pengelompokan jenis media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, juga dijelaskan oleh Sudjana dan Rivai (2007: 3) antara lain: (a) 
media grafis atau media dua dimensi, (b) media tiga dimesi, (c) media 
proyeksi. Pendapat tenatang pengelompokkan media pembelajaran yang lain, 
yang dijelaskan oleh Azhar Arsyad (2007: 33), yaitu: 
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a. Pilihan media tradisional, meliputi:  
1) Visual diam yang diproyeksikan dan visual diam yang tidak 
diproyeksikan. 
2) Penyajian multimedia. 
3) Visual dinamis yang diproyeksikan. 
4) Cetak. 
5) Permainan. 
6)  Realia.  
b. Pilihan media teknologi mutakhir, meliputi: 
1) Media berbasis telekonfrens.  
2) Media berbasis mikroprosesor.  
Sejalan dengan perkembangan IPTEK penggunaan media, baik yang 
bersifat visual, audial, projected still media maupun projectedmotion media 
dapat dilakukan secara bersama dan serempak melalui satu alat saja yang 
disebut Multimedia. Contoh: penggunaan komputer tidak hanya bersifat 
projected motion media, namun dapat meramu semua jenis media yang 
bersifat interaktif. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya media ada tiga, yaitu media visual, media audio dan media 
audiovisual. Dalam penelitian ini digunakan media yang berbasis tekhnologi 
mutakhir yaitu video yang menurut salah satu ahli dapat dikategorikan sebagai 




7. Media Pembelajaran bagi Anak Tunagrahita Ringan 
a. Peran Media dalam Pembelajaran Anak Tunagrahita Ringan  
Anak-anak dengan berkesulitan belajar, seperti anak tunagrhaita 
ringan mengalami: (1) kemungkinan adanya disfungsi neurologis, (2) 
kesulitan dalam tugas-tugas akademik, dan (3) prestasi belajar yang jauh 
dibawah kapasitas atau potensi. Begitu juga dengan siswa tunagrahita tipe 
ringan mengalami masalah dalam bidang akademiknya karena 
keterbatasan kemampuan yang dimilikinya. Berikut pendapat Yusuf yang 
dikutip dalam Yosfan Azwandi (2007: 215-216) menjelaskan ciri-ciri anak 
dengan masalah belajar sebagai berikut: 
1) Tidak dapat mengikuti pelajaran seperti yang lain atau tidak mampu 
menyelesaikan tugas. 
2) Menghindari tugas-tugas yang agak berat dan cenderung ceroboh atau 
kurang teliti dalam banyak hal. 
3) Acuh tak acuh atau masa bodoh dan menampakkan semangat belajar 
yang rendah serta menunjukkan hasil belajar rendah. 
4) Konsentarasi mudah terpecah atau berubah-ubah dan suka menyendiri. 
Ciri-ciri tersebut hampir semua ada pada diri siswa tunagrahita 
ringan. Melihat kesulitan atau permasalahan yang dialami siswa 
tunagrahita, maka guru membutuhkan  media pembelajaran yang tepat 
sebagai upaya membantu mengatasi masalah yang dihadapi siswa 
tunagrahita. Media pembelajaran sebagai alat untuk memperjelas 
penyampaian materi pembelajaran. Peran media pembelajaran sebagai alat 
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penarik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran IPA. 
b. Klasifikasi Media Pembelajaran Anak Tunagrahita Ringan 
Siswa tunagrahita tipe ringan memerlukan media pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristiknya. Meskipun media pembelajaran anak 
berkesulitan belajar dituntut lebih spesifik dan lebih bervariasi, namun 
diklasifikasikan pada dasarnya sama dengan media pembelajaran untuk 
anak pada umumnya, yaitu (1) media berbasis manusia, (2) media berbasis 
cetak, (3) media berbasis visual, (4) media berbasis audio-video, (5) media 
berbasis benda nyata, (6) media berbasis lingkungan, dan  (7) media 
berbasis komputer (Schramm dalam Akira Wijaya Saputra, 2012). 
Sementara itu, Leshin, Pollock & Reigeluth dalam Azhar Arsyad 
(2010: 36) mengklasifikasi media ke dalam lima kelompok, yaitu: (1). 
media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiatan 
kelompok, field-trip), (2) media berbasis cetak (buku, penuntut, buku 
latihan, alat bantu kerja, dan lembaran lepas, (3) media berbasis visual 
(buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, transportasi, slide), (4) 
media berbasis audio visual (video, film, program, slide-tipe, televisi), dan 
(e) media berbasis komputer (pengajaran dengan berbantuan komputer, 
interaktif video, hypertext). 
Menilik pendapat Kempt & Dayton (Azhar Arsyad, 2010: 3) bahwa 
media dikelompokkan ke dalam delapan jenis, yaitu: (1) media cetakan, 
(2) media pajang, (3) overhead transparancies, (4) rekaman audio tape, (5) 
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seri slide dan film trips, (6) penyajian multi-image, (7) rekaman video dan 
film hidup, dan (8) komputer. 
Berdasarkan klasifikasi tersebut di atas, penelitian ini 
memanfaatkan komputer sebagai media pendukung dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran dengan unsur teks, suara, 
gambar dilakukan guna memudahkan siswa tunagrahita ringan dalam 
menerima informasi. 
c. Penggunaan Media Pembelajaran Anak Tunagrahita Ringan  
Penggunaan media dimulai dengan langkah pertama memilih 
media yang tepat. Arsyad (Yosfan Aswandi, 2007: 226) menggunakan 
kriteria pemilihan media secara umum: (1) sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, (2) dapat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya 
fakta, konsep, prinsip atau generalisasi, (3) praktis, luwes, dan mudah 
diperoleh, (4) guru terampil menggunakannya, (5) sesuai dengan 
karakteristik siswa, dan (6) memiliki mutu yang memadai.  
Berdasarkan pemilihan kriteria pemilihan media pembelajaran 
diatas, guru dapat lebih mudah, menggunakan media yang dianggap tepat 
untuk membantu mempermudah tugas-tugasnya sebagai pengajar. 
Kehadiran media dalam proses pembelajaran tidak boleh dipaksakan, 
sehingga mempersulit tugas guru, tetapi sebaliknya yakni mempermudah 
guru dalam menjelaskan bahan pengajaran. Oleh sebab itu media bukan 
keharusan tetapi sebagai pelengkap jika dipandang perlu untuk 
mempertinggi kualiats belajar mengajar. 
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Setelah berhasil memilih media yang tepat, maka berikutnya guru 
menggunakan media tersebut dengan sebaik-baiknya. Supaya media 
tersebut dapat berfungsi optimal, guru sebisa mungkin melibatkan 
modalitas belajar siswa, dengan begitu guru telah membantu memperkuat 
modalitas yang lemah dan juga membelajarkan siswa dengan 
memfungsikan modalitas yang kuat. 
 
D. Kajian tentang Media Video Pembelajaran IPA  
1. Pengertian Media Video Pembelajaran 
Media video adalah segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio 
dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial. Program 
video dapat dimanfaatkan dalam program pembelajaran, karena dapat 
memberikan pengalaman yang tidak terduga kepada siswa, selain itu juga 
program video dapat dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan 
kecepatan untuk mendemontrasikan perubahan dari waktu ke waktu. 
Kelebihan video dalam memvisualisasikan materi yang efektif untuk 
membantu guru dalam menyampaikan materi yang bersifat dinamis. Materi 
yang memerlukan visualisasi yang mendemonstrasikan hal-hal seperti gerakan 
motorik tertentu, ekspresi wajah, maupun suasana lingkungan tertentu adalah 
paling baik disajikan melalui pemanfaatan teknologi video. 
Kemajuan teknologi video juga telah memungkinkan format sajian 
video dapat bermacam-macam, mulai dari kaset, CD (compact disk) dan DVD 
(Digital Versatile Disc). Hal ini dapat mempermudah dalam menontonnya, 
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karena dapat melalui video player, VCD, DVD juga dapat melalui layar 
komputer. Materi yang telah direkam dalam bentuk video dapat digunakan 
baik untuk proses pembelajaran tatap muka (langsung) maupun jarak jauh 
tanpa kehadiran guru. Karena kemampuan itulah maka teknologi video banyak 
digunakan sebagai salah satu alat pembelajaran utama dalam sistem 
pendidikan, terutama di negara-negara maju. 
Berdasarkan pengertian di atas video pembelajaran adalah suatu alat 
bantu berupa media pembelajaran yang terdapat suatu interaksi antara siswa 
dengan media sebagai alat pengontrol untuk dapat dikehendaki sesuai dengan 
keinginan pemakai yang dihadirkan dalam bentuk tampilan yang memiliki 
unsur audio, teks, gambar, grafik untuk memperjelas materi baik secara audio 
dan visual dalam pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran itu 
sendiri. 
Video pada dasarnya terdiri dari berbagai macam menu yang bersifat 
interaktif, dan disajikan/ditampilkan dengan visual grafis yang mendukung 
presentasi digital dalam video tersebut. Data-data penting, seperti teks, 
gambar, maupun audio visual (video) dapat dimasukkan ke dalam CD.  Narasi 
(audio) pun juga melengkapi tampilan video. Karena merupakan media 
digital, video pembelajaran ini dapat diakses ke semua komputer maupun 
laptop. Hal ini diperkuat oleh pendapat Sri Anitah (2009: 59) yang 
mengatakan bahwa media merupakan “suatu sistem penyajian pelajaran 
dengan visual, suara, dan materi video, disajikan dengan kontrol komputer 
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sehingga pembelajaran tidak hanya dapat mendengar dan melihat gambar dan 
suara, tetapi juga memberikan respon.”  
Kesimpulan yang dapat diambil dari paparan para ahli tersebut yaitu 
video pembelajaran adalah media yang memadukan unsur audio,visual dan 
interaktifitas yang disimpan dalam bentuk compact disc (CD) dan dikemas 
dengan menarik. 
 
2. Kelebihan Penggunaan Media Video dalam Pembelajaran IPA bagi 
Anak Tunagrahita Ringan  
Penggunaan media video dalam pembelajaran tentu saja memiliki 
kelebihan. Kelebihan tersebut memungkinkan adanya daya tarik serta manfaat 
yang lebih menguntungkan menggunakan video pembelajaran untuk 
membantu proses pembelajaran. Keuntungan menggunakan media video, 
antara lain: (a) ukuran tampilan video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai 
dengan kebutuhan, (b) video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya akan 
informasi dan lugas karena dapat sampai kehadapan siswa secara langsung, 
dan (c) video menambah satu dimensi baru terhadap pembelajaran.  
Dapat ditarik kesimpulan bahawa kelebihan pembelajaran 
menggunakan video pembelajaran proses belajar mengajar menjadi dapat 
melibatkan banyak fungsi indera seperti audio, visual, kinestetik, 
memudahkan pendidik untuk menghadirkan contoh benda yang diterangkan 
dalam materi pembelajaran yang tidak dapat dihadirkan secara langsung ke 
dalam kelas, serta untuk meningkatkan kreativitas guru dalam memilih media 
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yang tepat bagi peserta didik. Kelebihan dalam video pembelajaran tersebut 
sangat cocok diterapkan pada anak tunagrahita ringan sesuai karakteristik anak 
yang sulit memahami hal-hal dalam materi yang bersifat abstrak, sehingga 
dengan adanya video pembelajaran yang menghadirkan rekaman-rekaman 
gambar yang nyata sehingga anak dapat lebih memahami materi yang 
disampaikan dalam proses pembelajaran. 
 
E. Kerangka Pikir  
Penggunaan Media Video Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
IPA pada Siswa Tunagrahita Ringan kelas IV SDLB  
Prestasi belajar IPA berhubungan langsung dengan kecakapan yang 
dibutuhkan nak tunagrahita ringan dalam memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari khususnya yang berhubungan dengan lingkungan. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA pada siswa tunagrahita ringan kelas IV di SLB 
Neger 2 Yogyakara masih mengalami kesulitan dalam menerima materi yang 
diberikan guru, sehingga mengakibatkan hasil belajar IPA rendah. Siswa 
belum mampu mencapai standar ketuntasan yaitu 75% sesuai dengan KKM. 
Oleh karena itu, diperlukan media yang memudahkan siswa untuk 
memahami konsep dalam pembelajaran IPA. Media yang disukai siswa dan 
dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Dikarenakan 
perhatian siswa mudah beralih, media video tersebut dimaksudkan agar siswa 
dalam proses pembelajaran dapat terpusat perhatiannya dan belajar dengan 
nyaman dan gembira.  
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Berdasarkan uraian di atas bahwa penggunaan media video 
pembelajaran IPA dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran. 
Pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran banyak menampilkan 
gambar-gambar visual dan narasi akan dapat menarik perhatian siswa untuk 
lebih termotivasi dalam belajar. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan video 
pembelajaran IPA memudahkan pemahaman siswa tunagrahita tipe ringan 
dalam menerima materi pembelajaran IPA, sehingga prestasi belajarnya 
meningkat. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan media video 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa 








A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Menurut Burns dalam Wina Sanjaya (2009: 25) penelitian 
tindakan adalah “penerapan berbagai fakta yang ditemukan untuk 
memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk meningkatkan kualitas 
tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan kerjasama para 
peneliti dan praktisi”.  
Peneliti menggunakan pendekatan penelitian ini karena ingin 
memecahkan masalah mengenai rendahnya prestasi belajar IPA siswa 
tunagrahita ringan kelas IV SLBN 2 Yogyakarta. Kemampuan belajar IPA 
tersebut ingin ditingkatkan melalui penggunaan media video pembelajaran 
IPA dengan bentuk kolaboratif. Dalam  penelitian ini peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas IV selaku praktisi. Pelaksanaan penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa tunagrahita ringan kelas IV 
SLBN 2 Yogyakarta melalui media video Pembelajaran IPA. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain pada penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc 
Taggart dalam Suharsimi Arikunto (2008: 16) dengan dua siklus terdiri dari 





pengamatan “observing”, refleksi “reflecting”. Desain ini digunakan karena 
komponen tindakan (acting) dengan observasi (observing) dijadikan sebagai 
satu kesatuan. Kedua komponen ini disatukan karena penerapan tindakan dan 
observasi merupakan dua kegiatan yang harus dilakukan dalam satu kesatuan 
waktu, ketika tindakan dilaksanakan begitu pula observasi juga harus 
dilakukan. 
Desain penelitian ini digunakan karena berawal dari tahap perencanaan 
meliputi identifikasi masalah, menganalisis dan merumuskan masalah, serta 
merencanakan perbaikan. Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini 
menyangkut upaya peningkatan prestasi belajar IPA siswa tunagrahita ringan 
kelas IV di SLBN 2 Yogyakarta melalui media video pembelajaran IPA. 
Setelah diperoleh perencanaan yang baik dan sesuai dengan keadaan lapangan, 
tahapan selanjutnya pelaksanaan tindakan yang terencana dan sistematis serta 
observasi kepada siswa.  
Proses tindakan, peneliti melakukan kegiatan observasi untuk 
mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan media 
video pembelajaran IPA, dan pada akhir tindakan peneliti melakukan kegiatan 
evaluasi yang difokuskan pada prestasi belajar IPA. Dampak dari tindakan 
yang muncul berupa faktor-faktor yang memungkinkan keberhasilan dan juga 
berbagai hambatan yang disertai dengan analisis penyebabnya. Atas dasar 
hasil monitoring dan evaluasi tersebut peneliti kemudian menggunakan 
berbagai bahan perbaikan tindakan selanjutnya sampai diperoleh informasi 





dipecahkan. Kondisi ini termasuk dalam tahap refleksi sekaligus bahan 
pertimbangan hasil penelitian. Desain penelitian tindakan yang digunakan 







Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas  
 
 
Berdasarkan desain penelitian tindakan kelas di atas, maka desain 










Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas Penggunaan Media Video 
Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA pada Anak 
Tunagrahita Kelas IV SDLB di SLB Negeri 2 Yogyakarta 
 
Perencanaan 
· Mengadakan diskusi dengan guru 
mengenai masalah yang menjadi 
fokus penelitian. 
· Menyusun RPP dan lembar 
observasi. 
· Menyiapkan sarana dan fasilitas 
yang digunakan dalam proses 
tindakan di kelas. 
· Menyusun instrumen evaluasi hasil 
belajar. Refleksi 
Mendiskusikan hasil 
pengamatan dan hasil 




• Perkenalan media beserta program 
yang digunakan. 
• Menyajikan materi energy dalam 
kehidupan sehari-hari. 
• Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan Video pembelajaran 
IPA.. 
• Pemberian balikan/respon terhadap 
masing-masing siswa dari guru. 
• Penguatan (reinforcement) 




· Aktivitas belajar IPA siswa kelas IV 
SDLB tunagrahita ringan bab energi 












C. Prosedur Penelitian 
Siklus pada penelitian ini dilaksanakan melalui empat langkah, yaitu: 
1. Perencanaan Tindakan 
Sebelum penelitian tindakan dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu 
menyusun perencanaan yang sistematis sehingga nantinya memudahkan 
peneliti di dalam melaksanakan proses tindakan. Adapun perencanaan yang 
dimaksud adalah: 
a. Melakukan diskusi dan  kolaborasi dengan guru dalam menggunakan 
media video Pembelajaran IPA sebagai media pembelajaran IPA bab 
energi dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan skenario 
pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran IPA. 
c. Menyusun lembar observasi. 
d. Mempersiapkan media pembelajaran yakni komputer/laptop. Pada tahap 
ini peneliti mulai mempersiapkan komputer/laptop beserta video 
pembelajaran IPA yang berisikan materi bab energi dan perubahannya. 
e. Menyusun instrumen evaluasi hasil belajar, dalam tahap ini peneliti 
mempersiapkan instrumen evaluasi hasil belajar IPA bab energi dan 
perubahannya siswa tunagrahita ringan dengan menggunakan jenis 
evaluasi yang berbentuk tes tertulis. 
Peneliti dan guru berkolaborasi dalam menyusun alat pengumpul data 
yang berupa tes hasil belajar IPA dan lembar observasi penelitian. Tes hasil 





menggunakan video pembelajaran IPA. Peneliti membuat rencana program 
pembelajaran berisi tentang langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media video pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan media video 
pembelajaran IPA pada siswa tunagrahita ringan kelas IV di SLBN 2 
Yogyakarta pada siklus 1 dalam 3 kali pertemuan. Apabila siklus 1 belum 
berhasil, akan dilakukan siklus 2 sebanyak 2 kali pertemuan. Setiap pertemuan 
dilkasanakan dalam waktu dua jam pelajaran (@ 2 x 35 menit). Pemberian 
materi IPA materi energi dan perubahannya pada tindakan siklus 1 adalah 
sebagai berikut:  
a. Pertemuan 1, materi: pengertian dan macam-macam sumber energi 
matahari, air dan udara. 
b. Pertemuan 2, materi: energi dan perubahannya. 
c. Pertemuan 3, materi: energi dalam kehidupan sehari-hari dan hemat 
energi. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan masing-masing pertemuan 
pembelajaran IPA bab energi dengan menggunakan media video pembelajaran 
IPA sebagai berikut: 
a. Apersepsi  
1) Guru melakukan apersepsi dengan metode tanya jawab tentang materi 






a) Mengingat kembali materi energi. 
b) Agar siswa memahami materi dengan tepat. 
c) Pencapaian materi tepat waktu yang direncanakan. 
d) Memusatkan perhatian pada situasi belajar. 
2) Guru menjelaskan mengenai garis besar kompetensi dasar, indikator, 
proses dan sikap siswa selama proses pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menyajikan materi  energi melalui layar monitor. 
2) Guru bersama siswa melihat video pembelajaran yang diputar. 
3) Guru memberi penjelasan tentang gambar yang baru saja disajikan. 
4) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal materi energi. 
5) Guru dan peneliti bersama-sama membimbing dan mengamati masing-
masing kemampuan siswa saat mengerjakan soal dan penguasaan 
materi energi dengan menggunakan media video pembelajaran IPA. 
6) Guru mencatat waktu dan hasil penilaian yang diperoleh masing-
masing siswa, dan memberikan balikan/respon terhadap siswa.  
7) Guru memberikan penguatan (reinforcement) materi energi kepada 
siswa dengan mengadakan tanya jawab. 
c. Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, guru menyampaikan inti dari materi yang 
sudah dipelajari. Selanjutnya siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan 







Kegiatan observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Kegiatan ini bertujuan untuk untuk mengamati aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan media video 
pembelajaran. Kegiatan pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah aktivitas belajar siswa selama pembelajaran IPA sampai dengan tes, 
dengan materi energi dan perubahannya. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengkaji, melihat dan mempertimbangkan 
dampak dari tindakan sebelumnya berdasarkan data yang telah terkumpul. 
Kemudian dilakukan evaluasi untuk menyempurnakan tindakan selanjutnya. 
Jika terdapat masalah dari proses refleksi, maka dilakukan proses tindakan 
ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, 
tindakan ulang, dan pengamatan ulang, sehingga permasalahan dapat teratasi. 
Kegiatan refleksi yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
a. Mendiskusikan hasil pengamatan pembelajaran IPA bab energi dan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Membandingkan nilai tes siklus I dengan nilai  tes siklus II siswa 
tunagrahita ringan untuk mengetahui adanya peningkatan prestasi belajar 
IPA bab energi dalam kehidupan sehari-hari, dengan sub bab pengertian 
dan macam-macam sumber energi matahari, air dan udara energi dan 





c. Melihat dan mencatat hambatan yang ditemui guru dan siswa tunagrahita 
ringan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
video pembelajaran IPA. 
d. Tindakan yang belum berhasil pada siklus pertama maka perlu 
merencanakan langkah kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II. 
Siklus selanjutnya pelaksanaan pembelajaran sama seperti siklus I 
dengan modifikasi seperlunya. Kegiatan refleksi yang dilakukan pada siklus 
selanjutnya yaitu untuk mengetahui peningkatan tindakan tahap dua dengan 
penyempurnaan tindakan yang telah direfleksi pada siklus I untuk selanjutnya 
mengambil kesimpulan dari pelaksanaan tindakan. 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV tunagrahita ringan di 
SLBN 2 Yogyakarta, berjumlah 2 siswa berjenis kelamin laki-laki. Subjek 
penelitian memiliki ciri-ciri, yaitu: 
1. Siswa sedang menerima pelajaran IPA bab energi dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Siswa yang menjadi subjek penelitian duduk di kelas yang sama. 
3. Siswa memiliki prestasi belajar yang rendah dalam mata pelajaran IPA. 
 
E. Setting Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2012 dengan 





terdapat di dalam ruangan seperti ruang kantor, ruang kelas dan lain-lain. 
Setting terbuka adalah yang terdapat di lapangan umum seperti berpidato, 
orang berkumpul di taman, toko, bioskop dan lain-lain (Lexy J. Moleong, 
2005: 94).  
Setting tertutup yang pelaksanaannya adalah di ruangan kelas IV SDLB 
C dan di laboratorium komputer yang terdapat di SLB Negeri 2 Yogyakarta. 
Setting kelas atau laboratorium karena di dalam ruangan tersebut anak lebih 
dapat berkonsentrasi dan tidak terganggu oleh siswa kelas lain serta suasana 
ruangan yang lebih nyaman, sehingga proses pembelajaran dapat lebih 
berjalan dengan lancar. Setting terbuka dilakukan di luar kelas seperti teras 
dan halaman sekolah. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian tindakan 
kelas ini sebagai berikut: 
1. Observasi  
Wina Sanjaya (2009: 86) menyatakan bahwa observasi merupakan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan 
alat observasi. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 
non partisipan terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara 
sistematis dengan variabel yang telah ditentukan adalah aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan media video pembelajaran. 





ringan kelas IV SLBN 2 Yogyakarta. Alat yang digunakan untuk observasi 
pada penelitian ini adalah panduan observasi siswa. Observasi dilakukan 
dengan tujuan untuk mengamati aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA dengan menggunakan media video pembelajaran. 
2. Tes 
Menurut Wina Sanjaya (2009: 99) mengemukakan bahwa “tes adalah 
instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek 
kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran”. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes prestasi belajar IPA. Tes yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu, tes awal (pre test) untuk menggali data mengenai prestasi 
belajar IPA tunagrahita ringan kelas IV SDLB sebelum menggunakan media 
video pembelajaran IPA. Tes siklus II untuk menggali data mengenai prestasi 
belajar IPA siswa tunagrahita ringan setelah menggunakan media video 
pembelajaran IPA materi energi dan perubahannya.  
3. Dokumentasi 
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 163) “metode pengumpulan data 
dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mempelajari 
dokumen-dokumen, yaitu bahan tertulis baik yang bersifat eksternal maupun 
internal yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian”. 
Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang 
sekunder yang dapat mendukung keakuratan data hasil observasi, seperti 






G. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 136) menyatakan bahwa “instrumen adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah”. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu panduan observasi tes prestasi belajar. 
1. Panduan Observasi  
Panduan obeservasi berupa lembar observasi merpakan lembar kerja 
yang berfungsi untuk mengobservasi dan mengukur tingkat keberhasilan atau 
ketercapaian tujuan pembelajaran pada kegiatan belajar IPA pada anak 
tunagrahita ringan kelas IV. Panduan observasi dalam penelitian ini 
menggunakan validitas logis. Adapun langkah-langkah pengembangan 
panduan observasi: 
a. Mendefinisikan tentang komponen/sub komponen yang diobservasi. 
Aktivitas belajar siswa adalah keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
IPA dengan menggunakan media video pembelajaran IPA materi energi 
dan perubahannya. 
b. Menentukan aktivitas yang termasuk dalam aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPA menggunakan media video pembelajaran IPA, meliputi: 
1) Siswa mengingat kembali materi energi yang telah pernah disampaikan 
oleh guru. 
2) Siswa memusatkan perhatian pada situasi belajar dengan melihat video 





3) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang peristiwa yang disajikan 
melalui video pembelajaran. 
4) Siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. 
5) Bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
c. Menyusun kisi-kisi. 
Penyusunan kisi-kisi dalam penelitian ini adalah suatu format atau 
matriks yang memuat kriteria tentang aktivitas siswa tunagrahita ringan 
kelas IV selama proses belajar dan penyusunan soal tes yang diperlukan 
dalam pembelajaran IPA dengan tema energi dalam kehidupan sehari-
hari. Penyusunan instrumen aktivitas belajar siswa selanjutnya 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Penyusunan soal-soal untuk 
tes IPA dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran IPA di SLB. 

















Pendahuluan 1. Siswa mengingat kembali materi 
energi yang telah pernah disampaikan 
oleh guru. 






Kegiatan inti 1. Siswa melihat video pembelajaran 
yang sedang diputar. 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang peristiwa yang disajikan 
melalui video pembelajaran. 
3. Siswa mengerjakan soal-soal yang 







Penutup Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi tentang energi dan perubahannya. 
6 
Keterangan Skor: 
Tanpa Bantuan = 5 
Sedikit Bantuan = 4 
Banyak Bantuan = 3 
Kurang Mampu  = 2 





 Kriteria penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran diuraikan 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Aktivitas Pembelajaran 
Skor Keterangan 
5 Siswa dapat melakukan aktivitas belajar tanpa bantuan guru. 
4 Siswa dapat melakukan aktivitas belajar dengan sedikit bantuan guru. 
3 Siswa dapat melakukan aktivitas belajar dengan bantuan guru  
2 Siswa kurang dapat melakukan aktivitas belajar sekalipun dengan 
bantuan guru  
1 Siswa tidak dapat melakukan aktivitas belajar sekalipun dengan bantuan 
guru  
 
Berdasarkan komponen aktivitas belajar, yaitu ada 5 komponen dan 
masing-masing komponen apabila dicapai siswa tanpa bantuan, maka 
diberikan skor 5, sehingga total skor tertinggi adalah 30 dan terendah 
adalah 5. Berdasarkan kriteria penilaian aktivitas belajar siswa, selanjutnya 
dideskripsikan dalam bentuk persentase yang diperoleh melalui rumus 
perhitungan (%) pencapaian yaitu total skor kemudian dikalikan seratus 
persen (Suharsimi Arikunto, 2008: 266). 
                = ∑                ∑          × 100% 
Untuk mengetahui kategori aktivitas belajar IPA siswa tunagrahita ringan 
kelas IV SLB Negeri 2 Yogyakarta, maka pencapaian aktivitas belajar 
dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 3. Kategori Aktivitas Belajar 
Skor Aktivitas 
Belajar  
Rentang Skor dengan 
Subtitusi Skala Ratio Kategori/Predikat 
25 – 30  81 – 100 Sangat Baik 
20 – 24 61 – 80 Baik 
16 – 20 41 – 60 Cukup 
11 – 15 21 – 40 Kurang 






2. Tes Prestasi Belajar IPA 
Tes yang digunakan pada penelitian ini, yaitu tes prestasi belajar. 
Instrumen tes hasil belajar berbentuk tes pilihan ganda dan tes essay. Jumlah 
soal tes siklus I dan tes siklus II yang diberikan kepada siswa tunagrahita 
ringan sebanyak 20 soal. Adapun langkah-langkah pengembangan tes sebagai 
berikut: 
a. Menentukan standar kompetensi, yaitu memahami sumber energi yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Menentukan kompetensi  dasar, meliputi: 
1) Mampu mendeskripsikan sumber-sumber energi. 
2) Mampu mendeskripsikan penggunaan energi dalam kehidupan sehari-
hari. 
3) Menyebutkan perubahan-perubahan sumber energi yang sering 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan hemat energi. 
c. Menentukan indikator, yaitu: 
1) Siswa dapat mendeskripsikan sumber-sumber energi yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Siswa dapat mendeskripsikan kegunaan dan manfaat energi dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Siswa mampu menyebutkan perubahan-perubahan dari sumber-sumber 
energi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Siswa dapat mengetahui cara menghemat energi dan dapat menerapkan 






d. Menentukan kisi-kisi tes. Kisi-kisi instrumen diuraikan melalui tabel 
berikut ini: 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes  
Standar 













sumber energi yang ada 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
1, 4, 16, 17. 








dan manfaat energi dan 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 




energi yang sering 
digunakan dalam 
kehidupan sehari-
hari dan hemat 
energi 




energi yang digunakan 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Siswa dapat 
mengetahui cara 
menghemat energi 
5, 6, 8, 9, 10, 





Jumlah Soal 20 
Keterangan Skor: 
Skor Benar = 1 
Skor Salah = 0 
 
Pencapaian prestasi belajar siswa tunagrahita ringan kelas IV SLB 
Negeri 2 Yogyakarta, dideskripsikan dalam bentuk persentase yang diperoleh 
melalui rumus perhitungan (%) pencapaian, yaitu total skor tes kemudian 
dikalikan seratus persen (Suharsimi Arikunto, 2008: 266). 
     = ∑                ∑               × 100% 
Keterangan:  
∑ Skor benar total adalah jumlah soal yang dikerjakan dengan benar. 






Kategori prestasi belajar IPA yang dicapai siswa tunagrahita ringan 
kelas IV SLB Negeri 2 Yogyakarta, selanjutnya disusun kategori sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Kategori Prestasi Belajar 





16 – 20 81 – 100 Sangat Baik 
12 – 15 61 – 80 Baik 
8 – 11 41 – 60 Cukup 
4 – 7 21 – 40 Kurang 
0 – 3 0 – 20 Kurang Sekali 
 
 
H. Teknik Analisis Data  
Wina Sanjaya (2009: 106) menjelaskan bahwa yang dimaksud 
menganalisis data adalah “suatu proses mengolah dan mengintrepretasi data 
dengan tujuan untuk mendudukan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 
hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian”. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah teknik analisis deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan aktivita 
belajar siswa dan deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan dengan angka 
peningkatan prestasi belajar IPA melalui penggunaan media video 
pembelajaran.  
Setelah semua data yang diperoleh telah dikumpulkan kemudian diolah 
dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik agar memberikan gambaran yang 
ringkas dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa (Suharsimi Arikunto, 
2002: 268). Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini diamati secara 





terpisah, selanjutnya ditafsirkan secara kuantitatif dengan kriteria keberhasilan 
anak mencapai 75% dari seluruh materi pelajaran yang telah diberikan. 
 
I. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Tindakan dalam peningkatan prestasi belajar dalam penelitian ini 
dikatakan berhasil apabila siswa tunagrahita ringan kelas IV dapat menguasai 
materi energi dan perubahannya berdasarkan SK & KD yang digunakan dan 
mencapai standar ketuntasan belajar IPA yaitu 75% dari keseluruhan materi 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLBN 2 Yogyakarta yang beralamat di 
jalan Panembahan Senopati No. 46 Gondomanan, Yogyakarta. SLB ini 
didirikan oleh FIP IKIP Negeri Yogyakarta sebagai sekolah percobaan (SPLB) 
dengan ijin operasional dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tanggal 
10 Oktober 1986 dengan no SK 0706/O/1986 berubah menjadi SLB  Bagian C 
Negeri 2 Yogyakarta. Letak sekolah ini berada di wilayah yang cukup 
strategis karena berada di tengah kota. Luas tanah yang dimiliki SLBN 2 
Yogyakarta keseluruhan yaitu 1828 m², sementara luas bangunan 1145 m². 
SLBN 2 Yogyakarta merupakan sebuah lembaga yang bergerak pada 
dunia pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus bagian C dan anak-
anak yang membutuhkan layanan khusus baik secara akademik maupun non 
akademik. Program sekolah yang ada yaitu program jenjang pendidikan 
formal yang terdiri dari kelas persiapan atau kelas observasi, TKLB, SDLB, 
SMPLB, dan SMALB. Selain itu, SLBN 2 Yogyakarta juga mengadakan 
kegiatan keterampilan dan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk membina 
serta mengembangkan minat dan bakat siswa tunagrahita yang ada di sekolah 
tersebut. 
Visi dari SLBN 2 Yogyakarta adalah “Terwujudnya Kemandirian 





tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan visi sekolah, maka ditentukan 
dengan indikator sebagai berikut: 
1. Anak dapat menyelesaikan tugas perkembangan sesuai dengan aspek 
perkembangannya. 
2. Anak memiliki dasar-dasar keterampilan untuk membentuk jiwa 
kewirausahaan. 
3. Anak dapat hidup mandiri dan bersosialisasi dengan masyarakat. 
4. Setiap anak mengamalkan ajaran agama sesuai dengan keyakinan masing-
masing dan memiliki budi pekerti luhur. 
5. Dapat mempersiapkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Sementara misi dari sekolah ini adalah: 
1. Menyelenggarakan pendidikan secara tuntas, optimal dan berkualitas bagi 
anak SDLB C. 
2. Menjembatani kebutuhan dan kemampuan anak SDLB C untuk 
memperoleh kesamaan kesempatan dan kesetaraan dalam masyarakat yang 
inklusif. 
3. Menjalin kerjasama antara orang tua, sekolah, masyarakat, dan instansi 
pemerintah/swasta, untuk mewujudkan anak SDLB C yang mandiri dan 
sejahtera. 
4. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
sekolah dan masyarakat. 
5. Membimbing peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 





B. Deskripsi Setting Penelitian 
Fokus dari penelitian ini adalah penggunaan media video pembelajaran 
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar IPA siswa tunagrahita ringan kelas 
IV SDLB Negeri 2 Yogyakarta. Setting dalam penelitian ini adalah setting 
tertutup dan setting terbuka karena berada di dalam ruang kelas dan di luar 
kelas, meliputi ruang komputer dan ruang kelas serta teras sekolah. Guru 
mengajar dalam kelas dan dipadukan di luar kelas dalam suasana belajar 
mengajar dengan pembelajaran IPA materi tentang energi dalam kehidupan 
sehari-hari. Tindakan dalam pembelajaran yakni menggunakan media video 
pembelajaran dalam upaya meningkatkan prestasi belajar IPA siswa 
tunagrahita ringan kelas IV SDLB. 
 
C. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita ringan yang duduk 
di kelas IV SLBN 2 Yogyakarta dengan jumlah 2 siswa yang terdiri dari 2 
siswa laki-laki dengan identitas sebagai berikut: 
1. Subjek I 
a. Identitas Subjek 
Nama : Rk 
Usia : 12 Tahun 
Alamat  : Yogyakarta 
Agama  : Islam 





Pekerjaan orangtua : Sopir 
Tingkat Kelainan : Tunagrahita Ringan  
b. Karakteristik Subjek 
1) Karakteristik fisik 
Kondisi fisik Rk tampak seperti anak normal lainnya. 
Gerakan motorik kasar maupun motorik halus tidak ada 
masalah/hambatan. Dalam melakukan aktivitas di lingkungan 
sekolah khususnya di dalam kelas Rk tidak mengalami hambatan 
yang disebabkan faktor fisik sehingga dalam proses belajar 
mengajar Rk tidak mengalami hambatan secara fisik. 
2) Karakteristik sosial dan emosi 
Rk termasuk anak yang mudah bergaul dengan orang lain. 
Dalam bersosialisasi di lingkungan sekolah sangat baik, Rk tidak 
hanya bermain dengan teman sekelasnya tetapi juga dengan kelas 
lain. Di dalam kelas, Rk sering bertanya kepada guru karena 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mengajak bercerita, dan 
mengganggu temannya saat pembelajaran.  
Rk termasuk anak yang periang, aktif, namun jika ditegur 
guru maka Rk akan menurut tapi hanya beberapa menit saja. Di 
dalam kelas, Rk termasuk anak yang cepat emosi. Hal ini tampak 
saat ada teman yang mengejek atau menggangu. Rk sulit 
berkonsentrasi, dan perhatian cepat beralih jika ada temannya 





3) Karakteristik belajar 
Kegiatan proses belajar mengajar di kelas, Rk memiliki 
konsentrasi dan perhatian yang kurang baik. Rk tampak tidak 
antusias dan bersemangat mengikuti pembelajaran terutama saat 
diberi latihan soal oleh guru. Rk malah sering menganggu dan 
mengajak temannya bercerita selama proses belajar di kelas. Rk 
memiliki rasa percaya diri yang cukup tinggi, lama dalam 
mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru, dan kurang 
teliti dalam menjawab soal serta menuliskan jawabannya. Guru 
perlu mengingatkan subjek untuk teliti sebelum menuliskan soal 
dan jawaban.  
2. Subjek II 
a. Identitas Subjek 
Nama  : Fp 
Usia  : 13 tahun  
Alamat   : Yogyakarta 
Agama   : Islam 
Nama orangtua : Gt 
Pekerjaan  : Swasta 
Tingkat Kelainan : Tunagrahita Ringan  
b. Karakteristik Subjek 
1) Karakteristik fisik 
Kondisi fisik Fp tampak seperti anak normal lainnya. 





masalah/hambatan. Dalam melakukan aktivitas sehari-hari di 
lingkungan sekolah khususnya di dalam kelas Fp tidak mengalami 
hambatan yang disebabkan faktor fisik, sehingga dalam proses 
belajar mengajar Fp tidak mengalami hambatan yang dapat 
menganggu proses pembelajaran. 
2) Karakteristik sosial dan emosi 
Fp termasuk anak yang mudah bergaul dengan orang lain. 
Dalam bersosialisasi di lingkungan sekolah sangat baik, Fp tidak 
hanya bermain dengan teman sekelasnya tapi juga dengan kelas 
lain. Segi emosi Fp dapat diarahkan dan dikendalikan, memiliki 
rasa ingin tahu yang baik, ketika temannya mengejek maka Fp 
hanya diam dan tidak membalas. Fp termasuk anak yang patuh, 
mengikuti apa kata guru, namun jika temannya mengajak berbicara 
sesekali Fp juga mengikutinya. 
3) Karakteristik belajar 
Perhatian Fp dalam kegiatan proses belajar mengajar yang 
berlangung di dalam kelas sangat baik. Fp tampak antusias dan 
bersemangat saat mengikuti pembelajaran. Fp memiliki rasa 
percaya diri yang baik, terburu-buru dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan guru sehingga Fp selalu cepat selesai, serta kurang 







D. Deskripsi Prestasi Belajar IPA Siswa Tunagrahita Ringan Kelas IV 
SDLB Sebelum Tindakan 
Prestasi belajar IPA siswa tunagrahita ringan kelas IV sebelum tindakan 
diperoleh dari hasil sebelum tindakan yang dilakukan pada energi dan 
perubahannya. Nilai sebelum tindakan berupa nilai tes materi energi dan 
perubahannya yang pembelajarannya belum menggunakan media video 
pembelajaran IPA. Jumlah soal sebanyak 20 soal yang terdiri dari 15 soal 
pilihan ganda dan 5 soal menjodohkan. Prestasi belajar sebelum tindakan 
materi energi dan perubahannya siswa tunagrahita ringan kelas IV dapat 
dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Prestasi Belajar IPA Siswa Tunagrahita Ringan Kelas IV SDLB 
Sebelum Tindakan 




Rentang Skor Kriteria 
1 Rk 8 40% 21 – 40   Kurang 
2 Fp 10 50% 41 – 60  Cukup 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai adalah 10 
dengan persentase pencapaian sebesar 50% yang diperoleh Fp, sedangkan 
untuk skor terendah yaitu 8 dengan persentase pencapaian sebesar 40% yang 
diperoleh Rk. Berdasarkan hasil yang diperoleh, skor sebelum tindakan 
masing-masing siswa menunjukkan bahwa belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 75%. Lebih jelasnya mengenai 
gambaran prestasi belajar IPA siswa tunagrahita ringan kelas IV sebelum 
diberi tindakan dengan media video pembelajaran IPA materi energi dan 






Gambar 3. Histogram Prestasi Belajar IPA Siswa Tunagrahita Ringan Kelas 




E. Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Siklus I 
Pengaturan jadwal tindakan ditentukan dari hasil musyawarah antara 
peneliti dengan guru kelas IV siswa tunagrahita ringan. Berdasarkan hasil 
musyawarah, maka disepakati pelaksanaan pembelajaran dilakukan 3 kali 
dalam seminggu yakni setiap hari Senin, Kamis, dan Sabtu. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan pada pukul 09.15 WIB sampai dengan pukul 10.15 WIB. 
Pelaksanaan siklus I sebanyak 3 kali pertemuan, kemudian dilakukan hasil tes 
hasi belajar terhadap siswa. Setiap 1 kali pertemuan adalah dua jam pelajaran 
(@ 2 × 35 menit).  
1. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan dimulai dengan menyiapkan materi pelajaran 
tentang “energi” dengan sub pokok bahasan “energi dan perubahannya”. 





















belajar mengajar dilakukan menggunakan video pembelajaran IPA. Video 
pembelajaran IPA berisikan materi energi dan perubahannya. Langkah 
selanjutnya adalah pembuatan rencana program pembelajaran (RPP) 
menggunakan media video pembelajaran IPA. 
Kegiatan pelaksanaan tindakan tentang peningkatan prestasi belajar 
IPA dengan menggunakan media video pembelajaran IPA materi energi 
dan perubahannya pada siswa tunagrahita ringan kelas IV dilaksanakan di 
dalam ruangan kelas. Guru dan peneliti menyiapkan media pendukung 
pembelajaran yaitu laptop dan video pembelajaran IPA. Kegiatan ini 
diikuti oleh siswa yang berjumlah 2 orang. Ada pun langkah-langkah 
pembelajaran IPA dengan media video pembelajaran IPA adalah sebagai 
berikut: 
a. Pertemuan I 
Proses pelaksanaan siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 15 Oktober 2012. Adapun pelaksanaan tindakan dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Kegiatan appersepsi 
Pembelajaran dimulai dengan mengkondisikan siswa pada 
situasi pembelajaran yang kondusif, seperti mengatur tempat duduk 
siswa saat berada di ruang kelas, serta guru memberikan salam dan 
siswa bersama-sama menjawabnya. Guru menyalakan laptop dan 
memasang video pembelajaran IPA dan selanjutnya melaksanakan 





menuju ke sekolah?”. Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan 
materi pembelajaran yang akan dilaksanakan sebagai prasyarat. Hal ini 
dilakukan agar siswa dapat mengingat kembali tentang materi energi 
dan memusatkan perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran. Guru 
menjelaskan mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari yaitu 
tentang sumber energi dan penggunaanya dalam kehidupan sehari-hari 
serta penggunaan media video pembelajaran sebagai media 
pembelajaran IPA. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menyajikan materi energi dengan sub materi pengertian dan 
sumber energi dengan menggunakan laptop dan video 
pembelajaran IPA. Siswa diminta memperhatikan layar laptop dan 
video yang menjelaskan dan menyajikan uraian materi. 
b) Guru menjelaskan materi yang sedang disajikan dalam CD 
pembelajaran IPA materi energi dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah 
disampaikan dalam video pembelajaran IPA. 
d) Siswa diberi penguatan (reinforcement) materi energi dengan sub 
materi pengertian dan sumber energi. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi tentang 
pengertian dan sumber energi. 





b. Pertemuan II 
Proses pelaksanaan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 18 Oktober 2012. Adapun pelaksanaan tindakan dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Kegiatan appersepsi 
Pembelajaran dimulai dengan mengkondisikan siswa pada 
situasi pembelajaran yang kondusif, seperti mengatur tempat duduk 
siswa saat berada di ruangan kelas, serta guru memberikan salam dan 
siswa bersama-sama menjawabnya. Guru menyalakan laptop 
selanjutnya melaksanakan appersepsi berupa tanya jawab seperti 
“energi apa saja yang ada di ruangan kelas ini?”. Pertanyaan yang 
diberikan berkaitan dengan materi pembelajaran IPA materi pengertian 
energi dan sumber energi yang telah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mengingat kembali 
tentang materi energi dan memusatkan perhatian siswa untuk 
mengikuti pelajaran. Guru menjelaskan mengenai materi pelajaran 
yang akan dipelajari yaitu tentang energi dan perubahannya serta 
penggunaan video pembelajaran IPA untuk penyampaian materi. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menyajikan materi energi sub materi energi dan 
perubahannya. Siswa diminta memperhatikan penjelasan melalui 





b) Guru memberikanan balikan/respon mengenai materi energi sub 
materi energi dan perubahannya dengan cara tanya jawab dengan 
siswa berkaitan dengan materi yang telah disajikan melalui media 
video pembelajaran IPA. 
c) Siswa diberi penguatan (reinforcement) materi energi dan 
perubahannya dengan menjelaskan kembali materi yang telah 
disajikan mengacu pada periswtiwa yang telah disajikan dalam 
media video pembelajaran IPA. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi tentang 
energi dan perubahannya yang telah dipelajari. 
b) Guru menutup dan mematikan laptop.   
c. Pertemuan III 
Proses pelaksanaan siklus I pertemuan III dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal 20 Oktober 2012. Adapun pelaksanaan tindakan dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Kegiatan apersepsi 
Pembelajaran dimulai dengan mengkondisikan siswa pada 
situasi pembelajaran yang kondusif, seperti mengatur tempat duduk 
siswa saat berada di kelas, serta guru memberikan salam dan siswa 
bersama-sama menjawabnya. Guru menyalakan laptop selanjutnya 
melaksanakan appersepsi berupa tanya jawab seperti “perubahan 





Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan materi pembelajaran 
energi dan perubahannya yang telah disajikan pada pertemuan 
sebelumnya. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mengingat kembali 
tentang materi energi dan perubahannya dan memusatkan perhatian 
siswa untuk mengikuti pelajaran. Guru menjelaskan mengenai materi 
pelajaran yang akan dipelajari yaitu tentang energi sub materi hemat 
energi dengan penggunaan media video pembelajaran IPA dalam 
penyajiannya. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menyajikan materi energi sub materi hemat energi. Siswa 
diminta memperhatikan penjelasan guru melalui layar laptop 
mengenai materi yang sedang disajikan. 
b) Guru memberikanan balikan/respon dengan cara melakukan tanya 
jawab tentang apa saya yang bisa dilakukan untuk menghemat 
energi yang telah disajikan melalui media video pembelajaran IPA 
materi menghemat energi. 
c) Siswa diberi penguatan (reinforcement) materi energi sub materi 
hemat energi dengan menjelaskan kembali apa saja yang bisa 
dilakukan untuk menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi tentang 
hemat energi yang telah dipelajari. 





2. Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh peneliti. Peneliti berkolaborasi 
dengan guru dimana guru kelas sebagai pelaku tindakan dan peneliti 
bertindak sebagai pengamat. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 
panduan observasi monitoring siswa dalam pembelajaran dan pelaksanaan 
tes siklus I materi energi. Monitoring dilakukan untuk mengetahui proses 
tindakan yang dilakukan di kelas meliputi kemampuan siswa dalam 
mengerjakan soal materi energi dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 
adalah hasil deskripsi observasi monitoring dan tes siklus I prestasi belajar 
IPA materi energi dalam kehidupan sehari-hari siswa tunagrahita ringan: 
a. Subjek Rk 
Subjek Rk tampak antusias dan bersemangat selama pelaksanaan 
pembelajaran IPA menggunakan video pembelajaran. Subjek Rk mulai 
memperhatikan, dan mendengarkan penjelasan guru, serta mendengar 
dan mengikuti pemutaran video. Selama pembelajaran subjek Rk 
sering mengomentari dan bertanya tentang kejadian-kejadian yang 
sedang diputar dalam video pembelajaran. 
b. Subjek Fp  
Subjek Fp terlihat antusias dan bersemangat selama pelaksanaan 
pembelajaran IPA menggunakan media video pembelajaran IPA materi 
energi dalam kehidupan sehari-hari. Subjek F memperhatikan, 





pembelajaran yang sedang diputar. Hasil observasi monitoring siklus I 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam Proses 
Pembelajaran IPA pada Tindakan Siklus I 
Subjek Hasil Observasi Skor 
Rk a. Pendahuluan 
1) Subjek mampu mengingat materi yang 
dijelaskan dengan banyak bantuan guru. 
2) Subjek kurang memusatkan perhatian namun 
sering diingatkan lagi oleh guru. 
b. Kegiatan Inti 
1) Subjek melihat ke video pembelajaran yang 
sedang diputar 
2) Subjek kurang berkonsentrasi mendengarkan 
penjelasan guru, dan sering diingatkan guru.  
3) Bisa mengerjakan soal materi energi dalam 
kehidupan sehari-hari dengan banyak bantuan 
guru. 
c. Penutup 


















Jumlah Skor 18 
Fp a. Pendahuluan 
1) Subjek mampu mengingat materi yang 
dijelaskan dengan sedikit bantuan guru. 
2) Subjek cukup memusatkan perhatian, dan sedikit 
diingatkan guru. 
b. Kegiatan Inti 
1) Subjek melihat ke video pembelajaran yang 
sedang diputar. 
2) Subjek cukup berkonsentrasi mendengarkan 
penjelasan guru, dan jarang diingatkan guru.  
3) Bisa mengerjakan soal materi energi dalam 
kehidupan sehari-hari dengan sedikt bantuan 
guru. 
c. Penutup 

















Jumlah Skor 24 
 
Berdasarkan hasil monitoring aktivitas pembelajaran siswa 
tunagrahita ringan kelas IV SLB Negeri 2 Yogyakarta, maka untuk 






Tabel 8. Tingkat Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA 
pada Siklus I 
Hasil yang Dicapai Subjek Rk Fp 
Jumlah Skor 18 24 
Persentase (%) 60 80 
Rentang Skor 41 – 60  61 – 80  
Kategori Aktivitas Belajar Cukup Baik 
 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas 
belajar siswa pada siklus I, subjek Rk mencapai skor 18 (60%) dengan 
kategori cukup dan subjek Fp mencapai skor 24 (80%) dengan kategori 
baik. Aktivitas siswa tunagrahita ringan kelas IV dalam pembelajaran 
IPA materi energi dalam kehidupan sehari-hari, juga disajikan melalui 
gambar berikut ini: 
 
Gambar 4. Histogram Tingkat Aktivitas Belajar Siswa dalam 




3. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA Tindakan Siklus I 
Penggunaan media video pembelajaran untuk mengetahui sejauh 




















hari. Pengukuran prestasi belajar siklus I dilakukan pada pertemuan ke-III. 
Pelaksanaan dilakukan pada hari Sabtu tanggal 20 Oktober 2012. Tes 
prestasi belajar siklus I untuk mengukur tingkat penguasaan materi energi 
dalam kehidupan sehari-hari setelah diberi tindakan menggunkan media 
video pembelajaran IPA. Bentuk soal prestasi belajar siklus I berupa tes 
pilihan ganda dan menjodohkan sama dengan soal prestasi belajar 
(sebelum tindakan) sebelumnya.  
Prestasi belajar IPA materi energi dalam kehidupan sehari-hari Rk 
masih rendah, sehingga membutuhkan banyak bantuan guru dan belum 
menguasai materi. Prestasi belajar siklus I subjek Rk dapat menjawab 12 
soal dengan benar sehingga memperoleh skor 12 atau dengan persentase 
60%. Rk mengalami peningkatan 4 skor atau dengan persentase sebesar 
20% setelah diberikan tindakan dengan menggunakan video pembelajaran 
IPA. Rk mengalami peningkatan dari kriteria cukup menjadi kriteria baik. 
Kemampuan subjek Fp dalam mengerjakan soal-soal materi energi 
dalam kehidupan sehari-hari masih membutuhkan sedikit bantuan guru. 
Hanya saja siswa sesekali masih terlihat terburu-buru dan tidak teliti dalam 
menjawab soal-soal. Prestasi belajar siklus I subjek Fp dapat menjawab 16 
soal dengan benar, sehingga memperoleh skor 14 atau dengan persentase 
70%. Fp mengalami peningkatan 4 skor atau dengan persentase 20% 
setelah diberikan tindakan dengan menggunakan media video 
pembelajaran IPA. Fp mengalami peningkatan dari kriteria cukup, 
meningkat ke kriteria baik. Berikut disajikan tes prestasi belajar siklus I 





Tabel 9. Prestasi Belajar IPA Siklus I Siswa Tunagrahita Ringan Kelas IV 
SDLB 




Rentang Skor Kriteria 
1 Rk 12 60% 41 – 60    Cukup 
2 Fp 14 70% 61 – 80   Baik 
 
Tabel 9 di atas menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar 
IPA siswa tunagrahita ringan kelas IV setelah tindakan dengan 
menggunakan media video pembelajaran IPA. Subjek Rk memperoleh 
skor 12 dengan persentase pencapaian sebesar 60%, sedangkan subjek Fp 
memperoleh skor 14 dengan persentase pencapaian sebesar 70%. Lebih 
jelasnya perolehan hasil siklus I dapat dilihat dari gambar berikut: 
 
Gambar 5. Histogram Prestasi Belajar IPA Siklus I Siswa Tunagrahita 
Ringan Kelas IV SDLB 
 
4. Refleksi Tindakan Siklus I 
Refleksi pada siklus I dilakukan untuk mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan dampak dari tindakan yang dilakukan pada siklus I. 



















yang telah ditetapkan untuk mengetahui hasil yang diperoleh setelah 
pemberian tindakan siklus I. Dalam siklus I diperoleh hasil berupa 
peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa tunagrahita ringan kelas IV 
setelah menggunakan media video pembelajaran IPA materi energi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Hasil yang diperoleh pada satu siswa masih belum mencapai kriteria 
keberhasilan belajar, yaitu 60%, namun telah ada perkembangan yang 
positif yakni ditandai dengan adanya peningkatan salah satu siswa lain 
yang telah melebihi kriteria keberhasilan belajar yaitu 80%. Hasil refleksi 
siklus I ini adalah bahwa sudah ada peningkatan prestasi belajar IPA 
materi energi dalam kehidupan sehari-hari siswa tunagrahita ringan namun 
masih ada satu siswa yang belum mencapai kriteria kerberhasilan belajar 
yaitu 75%. Berikut disajikan tabel peningkatan prestasi belajar IPA materi 
energi dalam kehidupan sehari-hari siswa tunagrahita ringan kelas IV. 











1 Rk 8 (40%) 




41 – 60  
(Cukup) 4 20% 
2 Fp 10 (50%) 




61 – 80  
(Baik) 4 20% 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
IPA materi energi dalam kehidupan sehari-hari siswa tunagrahita ringan 
kelas IV mengalami peningkatan. Prestasi belajar sebelum tindakan yang 
diperoleh subjek Rk adalah 8 atau dengan persentase sebesar 40%, 





sebesar 50%. Persentase peningkatan prestasi belajar IPA subjek Rk 
adalah 4 atau dengan persentase sebesar 20%. Prestasi belajar sebelum 
tindakan yang diperoleh subjek Fp adalah 10 atau dengan persentase 
sebesar 50%, sedangkan prestasi belajar siklus I adalah 14 atau dengan 
persentase sebesar 70%. Persentase peningkatan prestasi belajar IPA Fp 
adalah 4 atau dengan persentase sebesar 20%. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Peningkatan Prestasi Belajar IPA Siswa Tunagrahita 
Ringan Kelas IV pada Sebelum Tindakan dan Siklus I 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi peneliti dan kolaborator 
diperoleh hal-hal yang menjadi hambatan atau kendala pada tindakan 
siklus I, antara lain:  
a. Dalam penyampaian materi dengan menggunakan media video dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, guru belum maksimal dalam 





















masih kebingungan untuk menyimak pertanyaan yang diberikan guru 
pada subjek. 
b. Pembelajaran menggunakan media video yang dilakukan di dalam 
kelas, belum menarik perhatian siswa, sehingga perlu dirancang setting 
pembelajaran yang menarik, yang diharapkan akan menambah 
motivasi siswa dalam belajar. 
c. Pengelolaan kelas yang masih monoton, dan belum menciptakan 
suasana kelas yang kondusif dalam pembelajaran, sehingga aktivitas 
belajar siswa kurang termotivasi dan pengawasan guru menjadi kurang 
intensif. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I masih banyak kekurangannya, 
sehingga perlu dilakukan perbaikan yang diharapkan pada tindakan siklus 
II bisa lebih berhasil. Untuk itu direncanakan beberapa langkah perbaikan 
dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus II. 
Adapun langkah-langkah perbaikan-perbaikan yang akan dilaksanakan 
pada tindakan siklus II sebagai berikut: 
a. Guru dalam penyampaian materi dengan menggunakan media video 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, saat menjelaskan materi 
kepada subjek dilakukan secara satu per satu dan dilakukan sebanyak 
dua kali. Hal ini diharapkan subjek lebih berkonsentrasi dan mudah 
untuk mengingat penjelasan guru. 
b. Pembelajaran menggunakan video yang dilakukan di dalam kelas, 





dipadukan dengan menunjukkan sumber energi yang ada di dalam 
kelas dan di luar kelas. Hal ini diharapkan akan menambah motivasi 
siswa dalam belajar. 
c. Siswa diberikan pengertian bahwa yang berani menjawab pertanyaan 
akan diberikan nilai oleh guru, hal ini untuk memancing siswa agar 
mereka lebih berantusias dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada tindakan siklus I, 
bahwasanya prestasi belajar IPA pada anak tunagrahita kategori ringan 
kelas IV belum mencapai keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu 
pembelajaran IPA menggunakan media video pembelajaran perlu 
dilanjutkan pada siklus II. Hipotesis tindakan pada siklus II bahwa prestasi 
belajar siswa tunagrahita ringan kelas IV SDLB dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan media video pembelajaran, dengan perbaikan di antaranya 
guru menjelaskan materi kepada anak secara satu per satu, memberikan 
reward dan memadukan aktivitas pembelajaran di luar kelas. 
 
5. Rencana Tindakan Siklus II 
Perencanaan pada siklus II ini merupakan bentuk tindak lanjut dari 
pelaksanaan pembelajaran sebelumnya yang dilakukan untuk mengurangi 
permasalahan dan hambatan yang dijumpai pada siklus I. Pembelajaran ini 
dilakukan untuk mengoptimalkan peningkatan prestasi  belajar IPA siswa 
tunagrahita ringan kelas IV agar mencapai kriteria keberhasilan yang telah 





siklus I, yaitu energi dan perubahannya. Langkah selanjutnya adalah 
pembuatan rencana program pembelajaran (RPP) menggunakan media 
video pembelajaran IPA. Berikut perbaikan yang dilakukan dalam siklus II 
di antaranya: 
a. Guru saat menjelaskan materi dengan menjelaskan kepada subjek satu 
per satu dan dilakukan sebanyak dua kali. 
b. Untuk lebih menarik perhatian subjek, maka pembelajaran juga 
dilakukan di luar kelas, dengan menunjukkan sumber energi yang ada 
di sekitar sekolah.  
c. Guru meminta siswa untuk lebih berani menjawab pertanyaan dan 
akan diberikan nilai oleh guru.  
d. Guru akan memberikan reward kepada siswa yang berhasil menjawab 
soal evaluasi dengan benar. 
 
F. Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Siklus II 
1. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Kegiatan pelaksanaan tindakan tentang peningkatan prestasi belajar 
IPA dengan menggunakan media video pembelajaran IPA materi energi 
dan perubahannya pada siswa tunagrahita ringan kelas IV dilaksanakan di 
dalam ruangan kelas. Guru dan peneliti menyiapkan media pendukung 
pembelajaran yaitu laptop dan video pembelajaran IPA. Kegiatan ini 
diikuti oleh siswa yang berjumlah 2 orang. Ada pun langkah-langkah 






a. Pertemuan I 
Proses pelaksanaan siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 22 Oktober 2012. Ada pun pelaksanaan tindakan dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Kegiatan appersepsi 
Pembelajaran dimulai dengan mengkondisikan siswa pada 
situasi pembelajaran yang kondusif, seperti mengatur tempat duduk 
siswa saat berada di ruangan kelas, serta guru memberikan salam dan 
siswa bersama-sama menjawabnya. Guru menyalakan laptop dan 
memasang video pembelajaran IPA dan selanjutnya melaksanakan 
appersepsi berupa tanya jawab seperti “Sewaktu berangkat ke sekolah, 
kalian melihat kendaraan apa saja di jalan?”.  
Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan materi 
pembelajaran yang akan dilaksanakan sebagai prasyarat. Hal ini 
dilakukan agar siswa dapat mengingat kembali tentang materi energi 
dan memusatkan perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran. Guru 
menjelaskan mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari yaitu 
tentang sumber energi dan penggunaanya dalam kehidupan sehari-hari 
serta penggunaan media video pembelajaran sebagai media 
pembelajaran IPA. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menyajikan materi energi dengan sub materi pengertian dan 





pembelajaran IPA. Siswa diminta memperhatikan layar laptop dan 
video yang menjelaskan dan menyajikan uraian materi. 
b) Guru menjelaskan materi yang sedang disajikan dalam CD 
pembelajaran IPA materi energi dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah 
disampaikan dalam video pembelajaran IPA. 
d) Siswa diberi penguatan (reinforcement) materi energi dengan sub 
materi pengertian dan sumber energi. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi tentang 
pengertian dan sumber energi. 
b) Guru meminta siswa untuk menutup program math games tambah 
kurang dan sekaligus mematikan laptopnya.    
b. Pertemuan II 
Proses pelaksanaan siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 25 Oktober 2012. Ada pun pelaksanaan tindakan dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Kegiatan apersepsi 
Pembelajaran dimulai dengan mengkondisikan siswa pada 
situasi pembelajaran yang kondusif, seperti mengatur tempat duduk 
siswa saat berada di ruangan kelas, serta guru memberikan salam dan 
siswa bersama-sama menjawabnya. Guru mengajak siswa keluar 





dan listrik. Selanjutnya guru mengajak anak kembali ke kelas. Guru 
menyalakan laptop dan melaksanakan appersepsi berupa tanya jawab 
seperti “energi apa saja yang sudah dilihat di ruangan dapur tadi?”.  
Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan materi 
pembelajaran IPA materi pengertian energi dan sumber energi yang 
telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Hal ini dilakukan agar 
siswa dapat mengingat kembali tentang materi energi dan 
memusatkan perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran. Guru 
menjelaskan mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari yaitu 
tentang energi dan perubahannya serta penggunaan video 
pembelajaran IPA untuk penyampaian materi. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menyajikan materi energi sub materi energi dan 
perubahannya. Siswa diminta memperhatikan penjelasan melalui 
layar laptop mengenai materi yang sedang disajikan. 
b) Guru memberikanan balikan/respon mengenai materi energi sub 
materi energi dan perubahannya dengan cara tanya jawab dengan 
siswa berkaitan dengan materi yang telah disajikan melalui media 
video pembelajaran IPA. 
c) Siswa diberi penguatan (reinforcement) materi energi dan 
perubahannya dengan menjelaskan kembali materi yang telah 
disajikan mengacu pada periswtiwa yang telah disajikan dalam 





3) Kegiatan Penutup 
a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi tentang 
energi dan perubahannya yang telah dipelajari. 
b) Guru menutup dan mematikan laptop.   
c. Pertemuan III 
Proses pelaksanaan siklus I pertemuan 3 dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal 27 Oktober 2012. Adapun pelaksanaan tindakan dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Kegiatan appersepsi 
Pembelajaran dimulai dengan mengkondisikan siswa pada 
situasi pembelajaran yang kondusif, seperti mengatur tempat duduk 
siswa saat berada di kelas, serta guru memberikan salam dan siswa 
bersama-sama menjawabnya. Guru mengajak anak ke depan gerbang 
sekolah, dan melihat mobil dan motor yang lewat. Selanjutnya guru 
mengajak anak kembali ke kelas. Guru menyalakan laptop dan 
melaksanakan appersepsi berupa tanya jawab seperti “perubahan 
energi apa yang terjadi pada mobil dan motor di jalan tadi?”.  
Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan materi 
pembelajaran energi dan perubahannya yang telah disajikan pada 
pertemuan sebelumnya. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mengingat 
kembali tentang materi energi dan perubahannya dan memusatkan 
perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran. Guru menjelaskan 





sub materi hemat energi dengan penggunaan media video 
pembelajaran IPA dalam penyajiannya. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menyajikan materi energi sub materi hemat energi. Siswa 
diminta memperhatikan penjelasan guru melalui layar laptop 
mengenai materi yang sedang disajikan. 
b) Guru memberikanan balikan/respon dengan cara melakukan tanya 
jawab tentang apa saya yang bisa dilakukan untuk menghemat 
energi yang telah disajikan melalui media video pembelajaran IPA 
materi menghemat energi. 
c) Siswa diberi penguatan (reinforcement) materi energi sub materi 
hemat energi dengan menjelaskan kembali apa saja yang bisa 
dilakukan untuk menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi tentang 
hemat energi yang telah dipelajari. 
b) Guru mematikan dan menutup laptop. 
 
2. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh peneliti. Peneliti berkolaborasi 
dengan guru di mana guru kelas sebagai pelaku tindakan dan peneliti 
bertindak sebagai pengamat. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 
panduan observasi monitoring siswa dalam pembelajaran dan pelaksanaan 





untuk mengetahui proses tindakan yang dilakukan di kelas meliputi 
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal materi energi dalam kehidupan 
sehari-hari. Berikut adalah hasil deskripsi observasi monitoring dan 
prestasi belajar IPA materi energi dalam kehidupan sehari-hari siswa 
tunagrahita ringan pada siklus II: 
a. Subjek Rk 
Subjek Rk tetap antusias dan bersemangat selama pelaksanaan 
pembelajaran IPA menggunakan video pembelajaran. Subjek Rk lebih 
baik lagi dalam memperhatikan, dan mendengarkan penjelasan guru, 
serta mendengar dan mengikuti pemutaran video. Prestasi belajar IPA 
materi energi dalam kehidupan sehari-hari Rk sudah baik, dan sedikit 
membutuhkan bantuan guru dan sudah cukup menguasai materi. 
Selama pembelajaran subjek Rk masih suka bertanya tentang kejadian-
kejadian yang sedang diputar dalam video pembelajaran.  
b. Subjek Fp  
Subjek Fp tetap terlihat antusias dan bersemangat selama 
pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan media video 
pembelajaran IPA materi energi dalam kehidupan sehari-hari. Subjek 
Fp lebih bersemangat dalam memperhatikan, mendengarkan 
penjelasan guru, serta mendengar dan melihat video pembelajaran 
yang sedang diputar. Hasil observasi monitoring sikus II dapat dilihat 






Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
IPA pada Tindakan Siklus II  
Subjek Hasil Observasi Skor 
Rk a. Pendahuluan 
1) Subjek mampu mengingat materi yang 
dijelaskan dengan banyak sedikit bantuan 
guru. 
2) Subjek kurang memusatkan perhatian masih 
sering diingatkan lagi oleh guru. 
b. Kegiatan Inti 
1) Subjek melihat ke video pembelajaran yang 
sedang diputar 
2) Subjek cukup berkonsentrasi mendengarkan 
penjelasan guru, dan tidak sering diingatkan 
guru.  
3) Bisa mengerjakan soal materi energi dalam 
kehidupan sehari-hari dengan sedikit 
bantuan guru. 
c. Penutup 
Subjek mampu menyimpulkan materi dengan 



















Jumlah Skor 23 
Fp a. Pendahuluan 
1) Subjek mampu mengingat materi yang 
dijelaskan tanpa bantuan guru. 
2) Subjek cukup memusatkan perhatian, dan 
sedikit diingatkan guru. 
b. Kegiatan Inti 
1) Subjek melihat ke video pembelajaran yang 
sedang diputar. 
2) Subjek cukup berkonsentrasi mendengarkan 
penjelasan guru, tanpa diingatkan guru.  
3) Bisa mengerjakan soal materi energi dalam 
kehidupan sehari-hari tanpa bantuan guru. 
c. Penutup 
Subjek mampu menyimpulkan materi dengan 















Jumlah Skor 28 
 
Berdasarkan hasil monitoring aktivitias pembelajaran siswa 
tunagrahita ringan kelas IV SLB Negeri 2 Yogyakarta, maka untuk 
mengetahui mengetahui tingkat aktivitas belajar siswa, maka diuraikan 






Tabel 12. Tingkat Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA 
pada Siklus II 
Hasil yang Dicapai Subjek Rk Fp 
Jumlah Skor 23 28 
Persentase (%) 76,67 93,3 
Rentang Skor 61 – 80  81 – 100 
Kategori Aktivitas Belajar Baik Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas 
belajar subjek Rk mencapain skor 23 (76,67%) dengan kategori baik 
dan subjek Fp mencapai skor 28 (93,3%) dengan kategori sangat baik. 
Aktivitas siswa tunagrahita ringan kelas IV dalam pembelajaran IPA 
pada siklus II, juga disajikan melalui histogram berikut ini: 
 
Gambar 7. Histogram Tingkat Aktivitas Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran IPA pada Siklus II 
 
 
3. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA  
Penggunaan media video pembelajaran untuk mengetahui sejauh 
mana peningkatan dan penguasaan materi energi dalam kehiduapan sehari-
hari. Pengukuran prestasi belajar siklus II dilakukan pada pertemuan ke-





















prestasi belajar siklus II untuk mengukur tingkat penguasaan materi energi 
dalam kehidupan sehari-hari setelah diberi tindakan menggunakan media 
video pembelajaran IPA. Bentuk soal tes prestasi belajar siklus II berupa 
tes pilihan ganda dan menjodohkan sama dengan soal prestasi belajar pada 
siklus I  sebelumnya.  
Kemampuan subjek Rk, dalam menyelesaikan soal masih terburu-
buru dalam menyelesaikan, sehingga masih diingatkan guru, agar tidak 
terburu-buru. Prestasi belajar siklus II subjek Rk dapat menjawab 16 soal 
dengan benar, sehingga memperoleh skor 16 atau dengan persentase 80%. 
Rk mengalami peningkatan 4 skor atau dengan persentase sebesar 20% 
dari siklus I ke siklus II. Rk mengalami peningkatan dari kriteria baik 
menjadi kriteria sangat baik.  
Kemampuan subjek Fp dalam mengerjakan soal-soal materi energi 
dalam kehidupan sehari-hari sudah sedikit bantuan guru dalam soal pilihan 
ganda dan tanpa bantuan guru dalam memahami materi pelajaran. Hanya 
saja siswa sesekali masih terlihat terburu-buru dan tidak teliti dalam 
menjawab soal-soal, sehingga guru masih mengingatkan untuk tidak 
terburu-buru. Prestasi belajar siklus II subjek Fp dapat menjawab 19 soal 
dengan benar, sehingga memperoleh skor 19 atau dengan persentase 95%. 
Fp mengalami peningkatan 5 skor atau dengan persentase 25% setelah 
diberikan tindakan dengan menggunakan media video pembelajaran IPA. 
Fp mengalami peningkatan dari kriteria baik menjadi kriteria sangat baik. 
Berikut disajikan tes prestasi belajar siklus II materi energi dalam 





Tabel 13. Prestasi Belajar Siklus II Siswa Tunagrahita Ringan Kelas IV  




Rentang Skor Kriteria 
1 Rk 16 80% 61 – 80     Cukup 
2 Fp 19 95% 81 – 100  Baik 
 
Tabel 13 di atas menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar 
IPA siswa tunagrahita ringan kelas IV setelah tindakan dengan 
menggunakan media video pembelajaran IPA. Subjek Rk memperoleh 
skor 16 dengan persentase pencapaian sebesar 80%, sedangkan subjek Fp 
memperoleh skor 19 dengan persentase pencapaian sebesar 95%. Lebih 
jelasnya perolehan siklus II dapat dilihat pada Histogram berikut ini: 
 
Gambar 8. Histogram Prestasi Belajar IPA Siklus II Siswa Tunagrahita 
Ringan Kelas IV SDLB 
 
4. Refleksi dan Evaluasi II 
Berdasarkan hasil evaluasi seluruh pembelajaran IPA materi energi 
dalam kehidupan sehari-hari, melalui media pembelajaran video pada 
















perkembangan yang signifikan. Subjek bisa mengikuti pembelajaran dari 
awal sampai akhir. Dari hasil yang diperoleh, sampai dengan akhir 
kegiatan subjek bisa menjawab materi soal yang diberikan guru. Dengan 
perbaikan yang dilakukan guru dan kolaborator, akhirnya kegiatan pada 
pada tindakan siklus II sudah mencapai perkembangan atau perbaikan 
yang sudah mencapai tingkat keberhasilan yang ditetapkan. Maka dalam 
hal ini, pembelajaran yang dilakukan dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar IPA melalui media video pembelajaran pada anak tunagrahita 
ringan kelas IV di SLB Negeri 2 Yogyakarta, tidak perlu dilanjutkan lagi. 
Berikut disajikan tabel peningkatan prestasi belajar IPA materi energi 
dalam kehidupan sehari-hari pada siswa tunagrahita ringan kelas IV. 












Siklus I  




1 Rk 12 (60%) 




61 – 80  
( Baik) 4 20% 
2 Fp 14 (70%) 









Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
IPA materi energi dalam kehidupan sehari-hari siswa tunagrahita ringan 
kelas IV mengalami peningkatan. Prestasi belajar siklus I yang diperoleh 
subjek Rk adalah 12 atau dengan persentase sebesar 60%, sedangkan 
prestasi belajar siklus II adalah 16 atau dengan persentase sebesar 80%. 
Persentase peningkatan prestasi belajar IPA subjek Rk adalah 4 atau 





subjek Fp adalah 14 atau dengan persentase sebesar 70%, sedangkan 
prestasi belajar siklus II adalah 19 atau dengan persentase sebesar 95%. 
Persentase peningkatan prestasi belajar IPA Fp adalah 5 atau dengan 
persentase sebesar 25%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 9. Histogram Peningkatan Prestasi Belajar IPA Siswa Tunagrahita 
Ringan Kelas IV pada Siklus I dan Siklus II  
 
Hasil peningkatan aktivitas belajar siswa tunagrahita ringan kelas IV 
SDLB dalam pembelajaran IPA menggunakan media video pembelajaran dari 
siklus I dan siklus II disajikan melalui tabel berikut ini: 
Tabel 15. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Tunagrahita Ringan Kelas IV 
pada Siklus I dan Siklus II 
No Tindakan 
Peningkatan Skor  
Aktivitas Belajar 
Subjek Rk Subjek Fp 
1 Siklus I  18 (60%) 24 (80%) 
2 Siklus II  23 (76,67%) 28 (93,3%)  
 
Berdasarkan peningkatan aktivitas belajar siswa tunagrahita ringan 
kelas IV di SLB Negeri 2 Yogyakarta, pada tabel di atas, maka dapat dibuat 

























Gambar 10. Histogram Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Tunagrahita 
Ringan Kelas IV SDLB pada Siklus I dan Siklus II 
 
Hasil peningkatan prestasi belajar IPA siswa tunagrahita ringan kelas 
IV SDLB menggunakan media video pembelajaran, dari sebelum tindakan, 
siklus I dan siklus II disajikan melalui tabel berikut ini: 
Tabel 16. Peningkatan Prestasi Belajar IPA Siswa Tunagrahita Ringan Kelas 
IV pada Sebelum Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
No Tindakan 
Peningkatan Skor  
Prestasi Belajar 
Subjek Rk Subjek Fp 
1 Sebelum Tindakan 8 (40%) 10 (50%) 
2 Siklus I  12 (60%) 14 (70%) 
3 Siklus II  16 (80%) 19 (95%) 
 
Berdasarkan peningkatan prestasi belajar IPA menggunakan media 
video pembelajaran pada siswa tunagrahita ringan kelas IV di SLB Negeri 2 
Yogyakarta, yang diuraikan pada tabel di atas, maka dapat dibuat histogram 
























Gambar 11. Histogram Peningkatan Prestasi Belajar IPA Siswa Tunagrahita 
Ringan Kelas IV SDLB pada Siklus I dan Siklus II 
 
G. Uji Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini menyebutkan bahwa penggunaan media 
video pembelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa 
tunagrahita ringan kelas IV SDLB di SLB Negeri 2 Yogyakarta. Peningkatan 
prestasi belajar yang dicapai dapat terlihat dari keberhasilan siswa pada 
kondisi awal (sebelum tindakan), tindakan siklus I  dan tindakan siklus II. 
Hasil peningkatan dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar IPA sebelum tindakan, subjek Rk mencapai skor 8 dengan 
persentase pencapaian sebesar 40%, dan subjek Fp mencapai skor 10 
dengan persentase pencapaian sebesar 50%.  
2. Prestasi belajar IPA yang dicapai siswa pada siklus I, subjek Rk 
memperoleh skor 12 dengan persentase pencapaian sebesar 60%, dan 



























70%. Rk dapat menjawab 12 soal dengan benar sehingga memperoleh skor 
12 atau dengan persentase 60%. Rk mengalami peningkatan 4 skor atau 
dengan subjek terlihat bahwa Fp dapat menjawab 16 soal dengan benar, 
sehingga memperoleh skor 14 atau dengan persentase 70%. Fp mengalami 
peningkatan 4 skor atau dengan persentase 20%. Aktivitas belajar subjek 
Rk pada siklus I mencapai skor 18 (60%), yaitu pada kategori cukup, dan 
subjek Fp mencapai skor 24 (80%), yaitu pada kategori baik. 
3. Prestasi belajar IPA yang dicapai siswa pada siklus II, subjek Rk dapat 
menjawab 16 soal dengan benar, sehingga memperoleh skor 16 atau 
dengan persentase 80%. Rk mengalami peningkatan 4 skor atau dengan 
persentase sebesar 20% dari siklus I ke siklus II. Rk mengalami 
peningkatan dari kriteria cukup menjadi kriteria baik. Hasil siklus II subjek 
Fp dapat menjawab 19 soal dengan benar, sehingga memperoleh skor 19 
atau dengan persentase 95%. Fp mengalami peningkatan 5 skor atau 
dengan persentase 25%. Aktivitas belajar subjek Rk pada siklus II 
mencapai skor 23 (76,66%), yaitu pada kategori baik, dan subjek Fp 
mencapai skor 28 (93,33%), yaitu pada kategori sangat baik. 
Peningkatan keberhasilan tindakan adalah 75% dari jumlah soal (20 
anak), harus dijawab siswa dengan benar. Hasil penelitian pada akhir tindakan 
siklus II menunjukkan bahwa subjek Rk memenuhi skor 16 atau mencapai 
80%, dan subjek Fp memenuhi skor 19 atau mencapai 95%. Dengan demikian 
hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa penggunaan media video 





pada siswa tunagrahita ringan kelas IV SDLB di SLB Negeri 2 Yogyakarta, 
dapat diterima.  
 
H. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemampuan belajar anak tunagrahita ringan adalah lamban dan 
cenderung berpikir konkrit, namun anak tuagrahita kategori ringan mampu 
belajar akademik seperti membaca, menulis dan berhitung. Ditegaskan oleh 
Mohammad Efendi (2006: 90) bahwa tunagrahita ringan adalah anak yang 
tidak mampu mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi masih memiliki 
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun tidak 
maksimal. Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bagi anak 
tunagrahita ringan menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kemampuan agar mempelajari dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah.  
Pembelajaran IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat, sehingga dapat 
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar. Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah cara mengajarkan materi-materi pelajaran pada anak tunagrahita 
kategori ringan tidak sama seperti cara yang digunakan pada anak normal 
umumnya. Ditegaskan oleh Mumpuniarti (2000: 101) bahwa prinsip utama 
dalam metode/cara pembelajaran anak tunagrahita kategori ringan sebagai 
berikut: (1) perlahan-lahan kalau anak belum memahami materi yang 





didukung penggunaan media, namun daya abstraksi anak tetap diasah, dan (3) 
banyak menggunakan metode dramiatisasi, demonstrasi dan karya wisata. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, bahwa model maupun metode 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran pada anak tunagrahita 
ringan disesuaikan dengan kondisi atau kemampuan anak. Kombinasi dari 
berbagai metode amaupun model yang tepat dan sesuai dengan materi serta 
keadaan anak akan sangat menunjang keberhasilan pembelajaran. Media yang 
berupa visualisasi biasa digunakan untuk mengembangkan konsep 
pengetahuan yang dapat dibawa ke dalam kelas dan tidak berbahaya, begitu 
pula media yang dapat dikenal dan dipelajari oleh anak seperti media 
pembelajaran video. Media ini diperlukan karena akan membantu dalam 
memberikan variasi pembelajaran pada anak tunagrahita ringan. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan upaya meningkatkan 
presatsi belajar melalui media video pembelajaran pada anak tunagrahita 
ringan kelas IV di SLB Negeri 2 Yogyakarta. Kenyataan yang ada bahwa 
prestasi belajar IPA subjek khususnya materi tentang energi dalam kehidupan 
sehari-hari masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil kemampuan awal 
sebelum tindakan yang dilakukan berupa tes tidak menggunakan media video 
pembelajaran, bahwa subjek Rk mampu mencapai skor 8 dengan persentase 
pencapaian sebesar 40%, dan subjek Fp mencapai skor 10 dengan persentase 
pencapaian sebesar 50%. Prestasi belajar IPA yang dicapai siswa pada siklus I, 
subjek Rk memperoleh skor 12 dengan persentase pencapaian sebesar 60%, 
dan subjek Fp memperoleh skor 14 dengan persentase pencapaian sebesar 





dalam pembelajaran. Aktivitas belajar subjek Rk pada siklus I mencapai skor 
18 (60%), yaitu pada kategori cukup, dan subjek Fp mencapai skor 24 (80%), 
yaitu pada kategori baik. 
Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus I, belum mencapai 
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75% dari total jumlah soal harus dijawab 
siswa dengan benar. Hal ini disebabkan oleh beberepa kendala, di antaranya: 
dalam penyampaian materi, guru belum maksimal dalam penjelasannya, 
sehingga konsentrasi subjek kurang maksimal dan masih kebingungan untuk 
menyimak pertanyaan yang diberikan guru pada subjek, pembelajaran 
menggunakan media video yang dilakukan di dalam kelas, belum menarik 
perhatian siswa, sehingga perlu dirancang setting pembelajaran yang menarik, 
yang diharapkan akan menambah motivasi siswa dalam belajar, dan belum 
menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam pembelajaran.  
Kendala-kendala yang muncul pada siklus I, kemudian dilakukan 
perbaikan-perbaikan pada tindakan siklus II. Dari hasil perbaikan tersebut, 
prestasi belajar siswa tunagrahita ringan kelas IV dalam pembelajaran IPA 
meningkat. Hal ini dibuktikan dari pencapaian prestasi belajar pada siklus II, 
subjek Rk memperoleh skor 16 atau dengan persentase 80%. Subjek Fp dapat 
menjawab 19 soal dengan benar, sehingga memperoleh skor 19 atau dengan 
persentase 95%. Selain itu, aktivitas belajar subjek Rk pada siklus II mencapai 
skor 23 (76,66%), yaitu pada kategori baik, dan subjek Fp mencapai skor 28 
(93,33%), yaitu pada kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil yang dicapai tersebut dapat ditegaskan bahwa 





IPA siswa tunagrahita ringan kelas IV di SLB Negeri Yogyakarta 2 
Yogyakarta. Media video pembelajaran merupakan media visual, yaitu media 
yang hanya mengandalkan indra penglihatan dalam wujud visual. Kelebihan 
media pembelajaran video dalam memvisualisasikan materi yang efektif untuk 
membantu guru dalam menyampaikan materi yang bersifat dinamis. Materi 
yang memerlukan visualisasi yang mendemonstrasikan hal-hal seperti gerakan 
motorik tertentu, ekspresi wajah, maupun suasana lingkungan tertentu adalah 
paling baik disajikan melalui pemanfaatan teknologi video. Media video 
pembelajaran merupakan media yang efektif dan mampu menumbuhkan 
botivasisi belajar siswa. Keuntungan menggunakan media video, antara lain: 
(a) ukuran tampilan video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai dengan 
kebutuhan, (b) video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya akan 
informasi dan lugas karena dapat sampai kehadapan siswa secara langsung, 
dan (c) video menambah satu dimensi baru terhadap pembelajaran.  
Seperti ditegaskan oleh Kemp & Dayton dalam Winarno, dkk. (2009: 3-
4) bahwa media pembelajaran memiliki manfaat, di antaranya (1) 
penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku, setiap siswa yang melihat dan 
mendengar penyajian melalui media, menerima pesan yang sama. Penggunaan 
media dapat menyatukan penafsiran yang berbeda-beda, (2) menjadikan 
proses pembelajaran lebih menarik, kejelasan dan keruntutan pesan pesan, 
daya tarik image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat 
menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa berpikir, (3) menjadikan 
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, dan (4) meningkatkan kualitas 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media video pembelajaran dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa tunagrahita ringan kelas IV SLB Negeri 2 
Yogyakarta. Langkah-langkah yang efektif dalam pembelajaran IPA 
menggunakan media video pembelajaran, antara lain: (1) guru saat 
menjelaskan materi kepada subjek satu per satu dan dilakukan sebanyak dua 
kali agar subjek lebih berkonsentrasi dan mudah untuk mengingat penjelasan 
guru, (2) pembelajaran media video dipadukan dengan menunjukkan sumber 
energi yang ada di dalam kelas dan di luar kelas untuk menambah motivasi 
siswa dalam belajar, dan (3) memotivasi siswa dengan reward agar lebih 
berantusias dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
 Prestasi belajar IPA yang dicapai siswa sebelum tindakan, subjek Rk 
mencapai skor 8 (40%) dengan kategori kurang dan subjek Fp mencapai skor 
10 (50%) dengan kategori cukup. Siklus I, subjek Rk memperoleh skor 12 
(60%), dan subjek Fp memperoleh skor 14 (70%). Aktivitas belajar subjek Rk 
pada siklus I mencapai skor 18 (60%) dengan kategori cukup, dan subjek Fp 
mencapai skor 24 (80%) dengan kategori baik. Siklus II, subjek Rk dapat 
menjawab 16 soal dengan benar, sehingga memperoleh skor 16 (80%). Rk 
mengalami peningkatan 4 skor atau dengan persentase sebesar 20% dari siklus 
I ke siklus II. Aktivitas belajar subjek Rk pada siklus II mencapai skor 23 
99 
 
(76,67%) dengan kategori baik, dan subjek Fp mencapai skor 28 (93,33%) 
dengan kategori sangat baik. 
 
B. Saran 
Penerapan pembelajaran dengan media video merupakan salah satu 
media yang dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa 
tunagrahita ringan kelas IV di SLB Negeri 2 Yogyakarta. Berdasarkan hal 
tersebut, peneliti memberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 
a. Agar siswa tidak merasa bosan dan lebih paham dalam menerima 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka guru dalam menerapkan 
media video dalam pembelajaran IPA sebagai variasi penyajian 
materi belajar. Hal ini dapat menjadikan siswa lebih aktif dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Manfaat dari penggunaan 
media ini dapat memvisualisasikan materi yang efektif dalam 
membantu guru menyampaikan materi yang bersifat dinamis. 
b. Apabila guru hendak menerapkan metode ini, sebaiknya guru 
memperhatikan alokasi waktu, peralatan yang digunakan, dan materi 
yang akan dipelajari. 
c. Untuk lebih menarik perhatian subjek, maka pembelajaran juga 
dilakukan di luar kelas, dengan menunjukkan sumber energi yang 




2. Bagi Siswa 
a. Hendaknya siswa tidak takut atau malu, untuk meminta bantuan guru 
dalam belajar IPA menggunakan media video.  
b. Siswa harus lebih berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
dan harus berkonsentrasi pada saat belajar, sehingga mampu 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBALAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Pokok Bahasan  : Energi dalam kehidupan sehari-hari 
Satuan Pendidikan : SDLB Tunagrahita Ringan 
Kelas   : IV 
Waktu   : 2 x pertemuan @ (2x35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
Memahami sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Kompetensi Dasar: 
1. Mendeskripsikan beberapa sumber energi. 
2. Mampu mendeskripsikan penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Menyebutkan sumber energi yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari dan cara menghemat energi. 
 
C. Indikator 
1. Mampu mendeskripsikan beberapa sumber energi dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Mampu mendeskripsikan penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Mampu menyebutkan sumber energi yang sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dan bagaimana cara untuk menghemat energi. 
 
D. Tujuan 
1. Agar siswa dapat menggunakan sumber-sumber energi dalam kehidupan 
sehari-hari. 




E. Alat/Media dan Sumber Belajar 
1. Perangkat Laptop. 
2. Video Pembelajaran IPA bab energi dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Buku mata pelajaran IPA. 
 
F. Metode 
1. Ceramah.  
2. Tanya jawab. 
3. Pemberian tugas. 
 
G. Skenario Pembelajaran 
1. Kegiatan Pra-Pembelajaran: 
a. Menyiapkan tempat belajar (Ruang Kelas). 
b. Menyiapkan sumber dan media belajar. 
c. Salam. 
d. Berdoa. 
e. Mengkondisikan siswa agar siap menerima materi. 
2. Apersepsi  
a. Guru melakukan apersepsi dengan metode tanya jawab tentang materi 
energi dengan tujuan: 
1) Mengingat kembali materi energi. 
2) Agar siswa memahami materi dengan tepat. 
3) Pencapaian materi tepat waktu yang direncanakan. 
4) Memusatkan perhatian pada situasi belajar. 
b. Guru menjelaskan mengenai garis besar kompetensi dasar, indikator, 
proses dan sikap siswa selama proses pembelajaran. 
3. Kegiatan Inti 
a. Guru menyajikan materi  energi melalui layar monitor. 
b. Guru bersama siswa melihat video pembelajaran yang diputar. 
c. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal bab energi 
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d. Guru dan peneliti bersama-sama membimbing dan mengamati masing-
masing kemampuan siswa saat mengerjakan soal dan penguasaan 
materi energi dengan menggunakan media video pembelajaran IPA. 
e. Guru mencatat waktu dan hasil penilaian yang diperoleh masing-
masing siswa, dan memberikan balikan/respon terhadap siswa.  
f. Guru memberikan penguatan (reinforcement) materi energi  kepada 
siswa dengan mengadakan tanya jawab. 
4. Penutup 





Skoring Soal nomor 1 – 20  
1. Skor (1) : jika siswa dapat menjawab soal dengan benar 
2. Skor (0) : jika siswa tidak menjawab soal dengan benar 
Skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 20. 
Rumus yang digunakan untuk memperoleh nilai adalah       = ∑                ∑               × 100% 
Keterangan:  
∑ Skor benar total adalah jumlah soal yang dikerjakan dengan benar. 
∑ Skor total soal adalah jumlah soal. 
 
 
Mengetahui  Yogyakarta,   Oktober 2012  






Sarwiasih, M.Pd.     Subari Jatmiko, SE. 




Lampiran 2. Instrumen Tes  
LEMBAR SOAL 
 Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
 Satuan Pendidikan : SDLB C  
 Kelas   : IV 
 Jumlah Soal  : 20 
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Berilah tanda silang (x) pada pilihan  jawaban yang benar ! 
1. Energi  adalah ... 
a. Kemampuan untuk melakukan kegiatan 
b. Kemampuan untuk belajar 
c. Tenaga untuk makan 
 
2. Yang memerlukan energi di bawah ini adalah … 
a. Manusia 
b. Benda  
c. Manusia dan benda 
 
3. Manusia mendapatkan energi untuk melakukan kegiatan dari … 
a. Tidur 
b. Makanan 
c. Teman  
 
4. Energi listrik terdapat pada … 
a. Kompor minyak 
b. Sepeda motor 




5. Kompor digunakan untuk menghasilkan energi … 
a. Panas 
b. Asap 
c. Gerak  
 
6. Sepeda motor memperoleh energi dari … 
a. Mesin 
b. Bensin 
c. Makanan  
 
7. Pada waktu gelap dibutuhkan … 
a. Lampu 
b. Kompor 
c. Setrika  
 
8. Radio adalah alat yang menghasilkan … 
a. Bunyi 
b. Panas 
c. Gerak  
 
9. Televisi menghasilkan energi … saat dinyalakan. 
a. Gerak dan angin 
b. Cahaya dan bunyi 
c. Panas dan bunyi 
 
 
10. Senter merubah energi kimia dari batu baterai menjadi energi … 
a. Gerak 
b. Cahaya 









12. Setrika mengubah energi listrik menjadi energi … 
a. Bunyi 
b. Gerak 
c. Panas  
 
13. PLTA adalah pembangkit listrik tenaga … 
a. Angin 
b. Air 
c. Manusia  
 





15. Cara penghematan sumber energi adalah … 
a. Dipakai terus 
b. Menggunakan sesuai kebutuhan 










B. Pasangkanlah gambar peralatan dengan sumber energi yang diperlukan ! 






















Lampiran 3. Kunci Jawaban  
 
1. Pilihan Ganda 
1 A 6 B 11 A 
2 C 7 A 12 C 
3 B 8 A 13 B 
4 C 9 B 14 A 
5 A 10 B 15 B 
 
2. Menjodohkan 





























1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 
  
2. Siswa memusatkan perhatian 
pada situasi belajar. 
  
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang sedang 
diputar. 
  
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan gutu tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video pembelajaran. 
  
5. Siswa mengerjakan soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
(pendalaman) 
  
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi tentang 









Lampiran 5. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
IPA 
A. Siklus I 
1. Subjek Rk 
No. Kegiatan  Prtisipasi Siswa Catatan Lapangan 
Skor yang 
Dicapai 
Pertemuan I (Senin 15 
Oktober 2012)  
 
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 
Subjek Rk dalam 
mengingat kembali 
materi perlu diingatkan 
guru, sehingga guru 
harus menjelaskan 
kembali materi yang 
disampaikan  
18 
2. Siswa memusatkan 
perhatian pada situasi 
belajar. 
Subjek perlu diingatkan 
guru untuk fokus pada 
saar pembelajaran 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang 
sedang diputar. 
Subjek perlu diingatkan 
guru untuk melihat video 
yang sedang diputar 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video 
pembelajaran. 




5. Siswa mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh 
guru (pendalaman) 
 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
tentang energi dan 
perubahannya. 




Pertemuan II (Kamis, 18 
Oktober 2012)  
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 
Subjek Rk dalam 
mengingat kembali 
materi perlu diingatkan 
guru, sehingga guru 
harus menjelaskan 
kembali materi yang 
disampaikan  
2. Siswa memusatkan 
perhatian pada situasi 
Subjek perlu diingatkan 
guru untuk fokus pada 
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belajar. saat pembelajaran 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang 
sedang diputar. 
Subjek perlu diingatkan 
guru untuk melihat video 
yang sedang diputar 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video 
pembelajaran. 






5. Siswa mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh 
guru (pendalaman) 
 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
tentang energi dan 
perubahannya. 




Pertemuan III (Sabtu, 20 
Oktober 2012)  
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 
Subjek Rk dalam 
mengingat kembali 
materi sudah mampu 
memnjelaskan pada 
guru,dan guru sedikit 
merevisi apa yang 
disampaikan subjek, 
sehingga tidak banyak 
menjelaskan kembali 
materi yang disampaikan  
2. Siswa memusatkan 
perhatian pada situasi 
belajar. 
Subjek sudah mulai 
fokus pada saat 
pembelajaran dan guru 
hanya sedikit 
mengingatkan. 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang 
sedang diputar. 
Subjek sudah mulai 
inisitaif dan konsentrasi 
untuk melihat video yang 
sedang diputar 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video 
pembelajaran. 
Subjek sudah mulai 
konsentrasi dan sedikit 
diingatkan guru untuk 
mendengarkan 
penjelasan materi yang 
disampaikan   
5. Siswa mengerjakan soal-





guru (pendalaman) menyelesaiakan soal 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
tentang energi dan 
perubahannya. 





2. Subjek Fp 
No. Kegiatan  Prtisipasi Siswa Catatan Lapangan 
Skor  
yang Dicapai 
Pertemuan I (Senin 15 
Oktober 2012)  
 
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 
Subjek Fp dalam 
mengingat kembali 
materi sedikit perlu 
diingatkan guru, dan 
menjelaskan kembali 
materi yang disampaikan  
24 
2. Siswa memusatkan 
perhatian pada situasi 
belajar. 
Subjek sedikit diingatkan 
diingatkan guru untuk 
fokus pada saat 
pembelajaran 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang 
sedang diputar. 
Subjek inisiatif untuk 




4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video 
pembelajaran. 
Subjek konsentrasi dalam 
mendengarkan 
penjelasan guru 
5. Siswa mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh 
guru (pendalaman) 
 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
tentang energi dan 
perubahannya. 
Dengan sedikit bantuan 
guru, subjek dapat 
menyimpulkan materi 
yang disampaikan 
Pertemuan II (Kamis, 18 
Oktober 2012)  
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 
Subjek Fp mampu 
mengingat kembali 




2. Siswa memusatkan 
perhatian pada situasi 
belajar. 
Subjek mampu fokus 
pada saat pembelajaran 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang 
sedang diputar. 
Subjek inisiatif untuk 
melihat video yang 
sedang diputar 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video 
pembelajaran. 
Subjek konsentrasi dalam 
mendengarkan 
penjelasan guru 
5. Siswa mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh 
guru (pendalaman) 
 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
tentang energi dan 
perubahannya. 
Dengan sedikit bantuan 
guru, subjek dapat 
menyimpulkan materi 
yang disampaikan 
Pertemuan III (Sabtu, 20 
Oktober 2012)  
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 
Subjek Fp dalam 
mengingat kembali 
materi sudah mampu 
memnjelaskan pada 
guru,dan guru sedikit 
merevisi apa yang 
disampaikan subjek, 
sehingga tidak banyak 
menjelaskan kembali 
materi yang disampaikan  
2. Siswa memusatkan 
perhatian pada situasi 
belajar. 
Subjek sudah mulai 
fokus pada saat 
pembelajaran dan guru 
hanya sedikit 
mengingatkan. 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang 
sedang diputar. 
Subjek sudah mulai 
inisitaif dan konsentrasi 
untuk melihat video yang 
sedang diputar 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video 
pembelajaran. 
Subjek sudah mulai 
konsentrasi dan sedikit 
diingatkan guru untuk 
mendengarkan 
penjelasan materi yang 




5. Siswa mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh 
guru (pendalaman) 
Subjek terlihat tenang 
dalam menyelesaiakan 
soal 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 






B. Siklus II 
1. Subjek Rk 
No. Kegiatan  Prtisipasi Siswa Catatan Lapangan 
Skor  
yang Dicapai 
Pertemuan I (Senin 22 Oktober 
2012)  
 
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 





2. Siswa memusatkan perhatian 
pada situasi belajar. 
Subjek sedikit bantuan 
guru diingatkan untuk 
fokus pada saat 
pembelajaran 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang sedang 
diputar. 
Subjek inisiatif dan 
konsentrasi melihat 
video yang sedang 
diputar 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video pembelajaran. 
Subjek sedikit perlu 
diingatkan guru untuk 
mendengarkan 
penjelasan guru 
5. Siswa mengerjakan soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
(pendalaman) 
 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
tentang energi dan 
perubahannya. 
Dengan sedikit bantuan 
guru, subjek dapat 
menyimpulkan materi 
yang disampaikan 
Pertemuan II (Kamis, 25 
Oktober 2012)  
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 
Subjek mampu fokus 
pada saat pembelajaran 
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2. Siswa memusatkan perhatian 
pada situasi belajar. 
Subjek inisiatif dan 
konsentrasi melihat 
video yang sedang 
diputar 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang sedang 
diputar. 
Subjek sedikit perlu 
diingatkan guru untuk 
mendengarkan 
penjelasan guru 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video pembelajaran. 
Subjek mendengarkan 
penjelasan guru  
5. Siswa mengerjakan soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
(pendalaman) 
 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
tentang energi dan 
perubahannya. 
Dengan sedikit bantuan 
guru, subjek dapat 
menyimpulkan materi 
yang disampaikan 
Pertemuan III (Sabtu, 27 
Oktober 2012)  
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 
Subjek Rk sudah 
mampu menjelaskan 
kembali materi yang 
disampaikan  
2. Siswa memusatkan perhatian 
pada situasi belajar. 
Subjek fokus pada saat 
pembelajaran dan guru 
hanya sedikit 
mengingatkan. 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang sedang 
diputar. 
Subjek inisitaif dan 
konsentrasi untuk 
melihat video yang 
sedang diputar 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video pembelajaran. 
Subjek mulai 
konsentrasi dan sedikit 
diingatkan guru untuk 
mendengarkan 
penjelasan materi yang 
disampaikan   
5. Siswa mengerjakan soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
(pendalaman) 
Subjek tenang dalam 
menyelesaiakan soal 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 







2. Subjek Fp 
No. Kegiatan  Prtisipasi Siswa Catatan Lapangan 
Skor 
yang Dicapai 
Pertemuan I (Senin 15 Oktober 
2012)  
 
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 





2. Siswa memusatkan perhatian 
pada situasi belajar. 
Subjek fokus pada saat 
pembelajaran 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang sedang 
diputar. 
Subjek inisiatif untuk 
melihat video yang 
sedang diputar 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 




5. Siswa mengerjakan soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
(pendalaman) 
 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 








Pertemuan II (Kamis, 8 Oktober 
2012)  
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 
pernah disampaikan oleh 
guru. 




2. Siswa memusatkan perhatian 
pada situasi belajar. 
Subjek mampu fokus 
pada saat pembelajaran 
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang sedang 
diputar. 
Subjek inisiatif untuk 
melihat video yang 
sedang diputar 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 




5. Siswa mengerjakan soal-soal 





6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 





Pertemuan III (Sabtu, 20 
Oktober 2012)  
1. Siswa mengingat kembali 
materi energi yang telah 







2. Siswa memusatkan perhatian 
pada situasi belajar. 
Subjek fokus pada saat 
pembelajaran  
3. Siswa melihat video 
pembelajaran yang sedang 
diputar. 
Subjek inisitaif dan 
konsentrasi untuk 
melihat video yang 
sedang diputar 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
peristiwa yang disajikan 
melalui video pembelajaran. 
Subjek mendengarkan 
dengan baik penjelasan 
materi yang 
disampaikan   
5. Siswa mengerjakan soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
(pendalaman) 
Subjek terlihat tenang 
dalam menyelesaiakan 
soal 
6. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
















Lampiran 6. Surat Keterangan Konsultasi Praktisi  
 
SURAT KETERANGAN KONSULTASI PRAKTISI 
Yang bertandatangan dibawah ini: 
 Nama  : Subari Jatmiko 
Jabatan  : Guru Kelas IV SDLB C SLB Negeri 2 Yogyakarta  
 
Menerangkan bahwa instrumen tes terkait penguasaan materi energi dalam 
kehidupan sehari-hari dalam mata pelajaran IPA yang dikembangkan oleh: 
Nama  : Ika Purbani 
NIM  : 08103241006 
Prodi  : Pendidikan Luar Biasa 
Fakultas  : Ilmu Pendidikan  
 
Telah diperiksa dan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan media video pembelajaran 
untuk meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa tunagrahita ringan kelas IV 
SDLB SLB Negeri 2 yogyakarta”. 
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya.  
                    
 Yogyakarta,    Oktober 2012 
         Yang Membuat Pernyataan  
 
   
                                                                     
                                Subari Jatmiko, SE.  





Lampiran 7. Foto Kegiatan Penelitian 
 
 
Gambar 1.  










Gambar 2.  




Gambar 3.  






Gambar 4.  











Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian 
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